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ABSTRAK

SAKINAH FTTRJANI NPM 022101324. "Pcranan Pemeriksaan Intern Sebagai Mat Bantu Manajemen
Dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji Dan Upah". Di bawah bimbingan
KETUT SUNARTA dan SUGENG HARIJADI.

Globalisasi ekonomi yang menggetarkan perilaku dunia usaha telah mempengaruhi
perekonomian Indonesia, khususnya pada sektor industri keuangan. Karena sistem keuangan Indonesia
terkait dengan perubahan sistem keuangan dunia, maka dampak globalisasi yang menuntut terciptanya
pasar keuangan yang semakin kondusif

Dalam aktivitas perusahaan terdapat fungsi-ftmgsi yang sangat kiusial dalam menghadapi
persaingan. Fungsi tersebut adalah fungsi pcmeriksaan intern. Pemeriksaan intern merupakan fungsi
penilaian yang bebas dalam suatu organisasi guna menelaah atau mempelajari dan menilai kegiatan-
kegiatan perusahaan untuk memberikan saran-saran kepada manajemen yang tujuannya adalah
membentuk semua tingkatan manajemen, agar tanggung jawabnya dapat dilaksanakan secara efektif
sesuai dengan sistem dan prosedur yang telah ditetapkan, Oleh sebab itu perusahaan melakukan iungsi_
pemeriksaan intern.

Setiap perusahaan memiliki kegiatan utama yaitu menjalankan produksi perusahaan agar
mendapatkan laba yang maksimal. Oleh karenanya perusahaan melakukan pemeriksaan intern terhadap
semua kegiatannya. Hal ini dilakukan guna tercapainya tujuan perusahaan,

Objek penelitian yang dilakukan penulis meliputi peranan pemeriksaan intern dan untuk
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah, karena dihadapkan pada masalah
semakin kompleksnya dunia usaha, sehingga diperlukannya suatu pengendalian intern.

Pengendalian intern merupakan alat kontrol bagi seluruh kegiatan usaha, khususnya pada
kegiatan gaji dan upah dengan maksud agar semua kegiatan operasi gaji dan upah itu dilaksanakan
sebagaimana mestinya sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan mengikuti prosedur yang telah
ditetapkan.

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif eksploratif, sedangkan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus dan teknik yang digunakan adalah menggunakan statistik
kualitatif.

Pemeriksaan intern yang dilakukan oleh PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan
Emas Pongkor ini adalah bersifat iiuiepeiideni, karena berada langsung di bawah Senior Vice President
Unit.

Pemeriksaan intern di perusahaan ini telah berjalan dengan baik, terbukti dengan adanya audit
terhadap prosedur gaji dan upah, audit terhadap transaksi pembayaran gaji dan upah dan adanya audit
terhadap kelengkapan dokumen dan pencaUtan tentang gaji dan upah. Karena jika perusahaan tidak
melakukan kegiaun ini secara teratur maka akan terjadinya penyimpangan-penyimpangan di dalam
pelaksanaan prosedur gaji dan upah dan dapat terjadinya pula kesalahan terhadap laporan gaji dan
upah.

Perusahaan juga telah melakukan pengendalian intern terhadap pembayaran gaji dan upah.
Namun pengendalian intern gaji dan upah pada perusahaan ini masih kurang efektif karena masih
sering teijadinya keterlambaun di dalam pembayaran gaji dan upah yang dikarenakan sering
terjadinya kesalahan pencatatan antara kantor pusat dengan Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor,
agar tidak teijadi kesalahan tersebut mala perusahaan harus melakukan komunikasi yang
berkesinambungan dengan kantor pusat secara baik.

Untuk itu pelaksanaan pemeiiksaan intern di PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis
Pertambangan Emas Pongkor sangat berperan dalam membantu manajemen dalam meningkatkan
efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah terbukti dengan telah dilakukannya penilaian-
penilaian terhadap pencatatan atas perhitungan pembayaran gaji dan upah dan telah diberikannya
kepada karyawan yang tepat dengan melakukan pemisahan tugas pada bagtan pencatatan gaji dan upah
dan bagan pembayaran gaji dan upah untuk meminimalisasikan risiko atas kehilangan aktiva pada saat
pembayaran gaji ̂  up^.
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BABl

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan perekonomian di Indonesia dewasa ini mengalanu

kemajuan yang pesat, keadaan itti ditunjukkan dengan semakin

menin^catnya kegiatan operasi perusahaan di berbagai bidang disertai

dengan perluasan daerah operasi perusahaan. Ruang lingkup dan luas

perusahaan sebagai satu kesatuan ekonomi telah meluas sedemikian rupa,

menyebabkan aktivitas dan struktur organisasi perusahaan menjadi

kompleks dan melebar kesegala arah.

Kompleksnya bidang usaha dan kegiatan perusahaan terutama

aktivitas dan struktur organisasi perusahaan itu menyebabkan adanya

persaingan usaha. Hal ini menimbulkan berbagai masalah bagi manajemen,

apalagi dengan akan diberiakukannya perdagangan bebas di antara negara-

negara di dunia yang tidak lagi memperbolehkan adanya proteksi. Maka

apabila ingin bertahan di dunia bisnis, setiap perusahaan hams berusaha

meningkatkan efisiensi dan efektivitas daii kegiatan usahanya dalam

mencapai tujuan perusahaan. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas

dari kegiatan usahanya, suatu perusahaan sangat memerlukan adanya

pemeriksaan intern yang dilakukan oleh auditor intern yang efektif temtama

di perusahaan menengah dan besar termasuk BUMN.





Pemeriksaan intern merupakan suatu fimgsi penilaian yang

independent yang dit^pkan dalam perusahaan yang berfungsi untuk

menguji dan mengevaluasi kegjatan perusahaan. Dengan kata lain

pemeriksaan intern merupakan kegiatan yang dilakukan oleh karyawan yang

bersangkutan yang disebut auditor interiL Dalam kegiatan pencatatan

akuntansi dan kegiatan operasi perusahaan, auditor intem berkq)entingan

dengan pengendalian intem perusahaan demi tercapainya efisiensi,

efektivitas, dan ketaatan pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan dan selalu

rfnlflm posisi untuk menemukan kelemahan-kelemahan dan penyimpangan-

penyimpangan dalam pelaksanaan yang selanjutnya menyarankan kepada

inanajemen untuk melakukan perbaikan seperlunya. Dengan kata lain fimgsi

auditor intem membantu manajemen agar dapat melaksanakan tanggung

jawabnya dan menin^atkan efisiensi dan efektivitas kegiatan perusahaan

dengan cara memberikan analisis-analisis, penilaian-^enilaian,

rekomendasi, dan saran-saran, bimbingan serta informasi yang berhubungan

dengan aktivitas yang diperiksanya.

Penulis membahas masalah pengendalian intem gaji dan upah karena

dihadapkan pada masalah semakin kompleksnya dunia usaha sehingga

diperlukan suatu pengendalian. Pengendalian intem mempakan alat control

bagi seluruh kegiatan operasi perusahaan dengan maksud, agar semua

kegiatan operasi itu dilaksanakan sebagaimana mestinya sesuai dengan apa

yang telah direncanakan dan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan.





PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

aHalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang salah satu

unitnya adalah bergerak dibidang pertambangan emas yang sudah go public.

Karena perusahaan ini bergoak di bidang pertambangan emas dan nikel,

malfa perusahaan ini di dalam pengolahannya mempergunakan tenaga

keija/kaiyawan untuk pengeboran. Kaiyawan pengeboran ini disebut

penambang. Para penambang ini tetap maidapatkan gaji dan upah, dan yang

membedakan mereka dengan para staf kantor (bagian office) adalah mereka

TPgndapatkan tunjangan bawah tanah dan tunjangan sip, karena pekegaan

mereka memiliki resiko yang sangat besar. Kegiatan produksi Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor adalah menjual hasil produksi yaitu emas dan

juga mengekspor hasilnya itu ke beberapa Negara yaitu: Cina, Canada,

Australia, Jerman, dll. Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

memeilukan suatu pengendalian untuk menilai kebijakan akuntansi

termasuk kebijakan manajemec yang diharapkan untuk mengetahui apakah

kegiatan operasional perusahaan telah dilakukan secara efektit efisien, dan

ekonomis.

Tetapi adapun permasalahan yang dfliadapi oleh PT Aneka Tambang,

Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor adalah teqadinya

keterlambatan dalam pembayaran gaji dan upah kaiyawan disebabkan oleh

kesalahan pencatatan dari kantor pusat, dari kendala inilah PT Aneka

Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor memerlukan suatu

Pemeriksaan Intern sebagai Alat bantu Manajemen dalam Meningkatkan

Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan Upah.





Berdasaikan uraian di atas, maka penulis sangat tertarik untuk

mencoba mengkajinya dalam sebuah makalah dengan judul Peranan

Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Meningkatkan

Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan Upah pada PT Aneka

Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor."

1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalab

Melihat dari uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan bahwa

permasalahan yang teijadi di PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisms

Pertambangan Emas Pongkor adalah permasalahan yang negatif yaitu

teijadinya keterlambatan dalam pembayaran gaji dan upah disebabkan oleh

kesalahan pencatatan dari kantor pusat.

Bodasaikan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka penulis mengidentifikasi beber^a pokok permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana pemeriksaan intern pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit

Bisnis Pertambangan Emas Pongkor.

2. Bagaimana efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah pada

PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor,

3. Bagaimana peranan pemeriksaan intern sebagai alat bantu manajemen

dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah

pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor.





13. Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian yaiig diiakukan penulis adalah untuk

menambah wawasan dan pengetahuan penulis sota memperoleh data dan

infonnasi mengenai Penman Pemeriksaan Intern Sebagai Mat Bantu

Manajemen dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern

Gaji dan Upah pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan

Emas Pongjkor sebagai dasar penyusunan skripsi, yang merupakan salah

satu syarat untuk mengikuti mata kuliah skiipsi.

Adapun tujuan yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemeriksaan intern pada PT Aneka

Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor.

2. Untuk mengetahui bagaimana efektivitas sistem pengendahan intern gaji

dan upah pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor.

3. Untuk mengetahui bagaimana peranan pemeriksaan intern sebagai alat

bantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas sistem pengradalian

intern gaji dan upah pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pon^r.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi Penulis





Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menarabah

pengetahuan dan wawasan bagi penulis mengenai poanan

pp-merilcsaan intem sebagai alat bantu manajemen dalam

meningjcatkan efekiivitas sistem pengendalian intem gaji dan upah

pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor, serta sebagai suatu bentuk peibandingan antaia ilmu

pengetahuan yang didapat di perkuliahan dan pelaksanaannya di

masyarakat

b. BagiPembaca

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca mengenai peranan

pemoiksaan intern sebagai alat bantu manajemen dalam

menin^catkan efektivitas sistem pengendalian intem gaji dan upah

pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor, dan diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi

yang berguna bagi pembaca

2. Kegunaan Praktis

Penulis beifaarap dapat memberikan masukan dan saran yang positif agar

dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang

hams diambil.





1^. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1^.1. Kerangka Pemikiran

Tujuan iitama perusahaan dalam suatu perekonomian tentunj^

adalah untuk memperoleh laba yang maksimal, baik untuk periode

yang sedang beijalan maupim untuk jangka panjang.Untuk mencapai

tujuan tersebut, maka diperlukan adanya suatu pemeriksaan yang

direncanakan dan pengendalian intern yang baik. Pemeriksaan dan

pengendalian intern adalah dua hal yang saling melen^pl Suatu

rencana tidak akan beijalan dengan baik tanpa adanya pemeriksaan

yang direncanakan, karena dengan adanya pemeriksaan maka basil

yang telah dicapai dtyiat dibandingkan dengan rencana yang telah

ditetapkan.

Dengan demikian dirasakan perlu adanya cara untuk

melakukan suatu penilaian yang independent dalam suatu organisasi

untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi, agar dapat

melaksanakan tanggung jawabnya secara efisien dan efektif, yaitu

dengan melakukan suatu pemeriksaan intern (audit intern).

Sepeiti yang diuraikan oleh GTF {Guidance Task Force) pada

tahun 1999 menyerahkan definisi berikut ini untuk ditanggapi oleh

para anggota llA {Institute of Internal Auditors) yang dikutip oleh

Sawyer:

Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan
keyakinan objektif yang dikelola secara independent di
dalam oiganisasi dan diarahkan oleh filosofi penambahan
nilai untu^ mening^dcan operasional perusahaaa Audit





tersebut membantu organisasi dalam menc^ai tujuannya
dengan menerapkan pendekatan yang sist^nads dan
berdisiplin untak mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan control,
dan pengelolaan organisasi.
Audit internal menipakan profesi yang dinamis dan terns
beikenibang yang mengantisipasi perubahan dalam
lingkimgan operasinya dan beradaptasi terfaadap
perubahan dalam stniktur organisasi, proses, dan
teknologi. Profesionalisme dan komitmen yang tinggi
Hifasilitasi dengan bekega dalam koangka praktik
professional yang dikembangkan oleh Institute of
Internal Auditors. (Sawyer Lawren, 2005,9).

Kemudian pada bulan juli 1999 Dewan Direksi UA

mengadopsi definisi berikut:

Audit internal adalah aktivitas independent, kQ^akinan
objekdf dan konsultasi yang dirancang untuk memberi
nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi. Audit
tersebut membantu organisasi mencapai tujuannya
dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan
berdisiplin imtiik mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan control,
dan pengelolaan organisasi. (Sawyer, Lawren, 2005,
9-10)

Pemeriksaan intern {Audit Internal) mempimyai tujuan, yang

sebagaimana diungikapkan Statements of Responsibilities of Internal

Auditor yang ditetapkan oleh IIA yang dikutip oleh Dan M. Guy:

Tujuan audit internal adalah untuk monbantu anggota
organisasi melaksanakan tanggung jawabnya secara
efektif.

Untuk mencapai tujuan ini, staf audit internal diharapkan
dapat melen^pi organisasi dengan analisis, penilaian,
rekomendasi, konsultasi, dan informasi tentang kegiatan
yang ditelah.
IIA mengakui bahwa tujuan audit internal meliputi juga
meningkatkan pengendalian yang efektif pada biaya yang
wajar. (Dan M. Guy, 2003,410).

Pemeriksaan intern seringkali disebut "mata dan telinga

manajemen". Auditor intemal tidak hanya memeriksa kegiatan





aTqintansi dan keuangan, tetapi juga jenis program lainnya dalam

entitas. Auditor internal seringkali berfokus pada ketaatan terhadap

kebijakan dan peraturan serta upaya meningkatkan efisiensi operasi

perusahaan.

IIA meneibitkan Standars for the Profesioml Practice of

Internal Auditing yang dikutip oleh Dan M. Gity, C. Wayne

Alderman, Alan J. Winters dalam buku Auditing menyatakan bahwa

standards IIA untuk praktik professional Audit Internal dibagi

menjadi lima kategoii, yaitu:

1. Independensi
Independensi audit internal dipooleh melalui:
a. Status oiganisasi, yaitu monbantu audit internal

untuk mempertahankan independensinya. Pada
beberapa entitas, departemen audit internal secara
administratif melapor kepada salah satu
departemen dalam entitas, tetapi tetap menjaga
indepedensinya dengan terns berkomunikasi secara
langsung dengan dewan direksi.

b. Obyektivitas, auditor intemal harus memiliki sikap
mental yang obyektif dan iruiependent ketika
melaksanakan audit. Ol^ektivitas juga dapat
menjadi lemah apabila auditor intemal melakul^
audit atas setiap kegiatan yang menjadi wewenang
atau tan^ung jawabnya.

2. Kemampuan Profesional, meliputi;
a Pengetahuan, keterampilan, dan disiplin

Departemen audit intemal hmns memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang esensial
untuk melaksanakan audit internal secara efektif,
termasuk pemahaman atas ̂ andart audit intemal.
Setiap auditor intmial harus memiliki kemampuan
teknis untuk melaksanakan prosedur audit internal
dan teknik yang tqrat.

b. Keahlian professional
Ketika melakukan keahhan professional, auditor
intemal hams mewaspadai hal-hal berikut ini:
• Kesalahan dan pengabaian.
• Inefisiensi, pemborosan, dan ketidakefektifen.
• Konflik kepentingan
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• Kondisi dan kegiatan dimana cendening teijadi
ketidakteraturaa

• Pengendalian yang tidak memadai dan
memerlukan peningkatan ketaatan.

3. Ruang Lingkup Pekeijaan
Standar luang lingkup pekeijaan audit memberikan
pedoman kepada auditor internal untuk melakukan
audit keuangan, audit ketaatan, audit operasional.
Standar tert^tu bokaitan dengan reliabiliias dan
iiUegritas informasi, ketaatan terhack^ kebijakan,
perencanaan, prosedur, hukum, dan peiaturan.

4. Pelaksanaan Pekeijaan Audit, meb'puti:
a. Perencanaan Audit.

Auditor internal hams merencanakan setiap audit
dengan benar. Perencanaan ini hams di-
dokumentasikan dan hams mehputi menetapkan
tujuan audit, mendapatkan infinmasi tentang latar
belakang, menentu^ sumber daya yang di-
perlukan untuk melaksanakan audit, berkomunikasi
dengan semua pihak yang tepat, mengidentifikasi
bidang-bidang yang menjadi peihatian audit,
meniilis program audit, meng-identifikasi prosedur
untuk mengkomunikasikan hasil, sola mendapat
kan persetujuan atas rencana k^a audit.

b. Pemeriksaan dan Evaluasi Informasi.
Auditor intonal hams mengumpulkan bukti-bukti
kompeten yang memadai untuk menunjang temuan
audit agar berman&at bagi organisasi dalam
mencapai sasaraimya. Auditor hams
mendokumentasikan temuan-temuannya melalui
kertas keija audit, mencatat informasi yang
diperoleh serta setiap analisis yang dibuat.

c. Mengkomunikasikan Hasil.
Auditor internal hams menyerahkan laporan tertuhs
yang ditandatangani. Standar praktik profesional
audit internal mendorong auditor intemal untuk
membahas kesimpulan audit serta rekomendasinya
dengan tingkat manajemen yang sesuai sebelum
moierbitkan laporan.

d. Tindak Lanjut Pemoiksaan.
Auditor intemal hams menindak lanjuti masalah
yang dikemukakan atau rekomendasi yang
disampaikan dalam laporan. Auditor intomal harus
menentukan apakah setiap tindakan perbaikan yang
diperlukan, yang diiQrat^can dalam laporan audit,
telah dilakukan atau apakah manajemen menyadari
resiko yang teikait dengan tidak dilaksanakannya
tindakan perbaikan tersebut.
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5. Manajemoi departemen Audit Internal
a. Dirdctur audit internal bertanggung jawab

menentukan bahwa pelaksanaan pekeijaan audit
telah mencapai tujuan umum dan tanggnng jawab
sebagaimana ditetapkan oleh manajemen dan
dewan direksi.

b. Sumber daya di dq)artemen audit internal telah
dikelola secara efisien dan efektif.

c. Pekegaan audit yang dilakukan sesuai dengan
Sumdar for Profesioml Practice of Internal
Auditing. (DanM. Guy. Et. Al., 2003,413-418)

SA Seksi 319 Pertimbangan atas Pengoidaiian Intern dalam

Audit Laporan Keuangan paragraph 06 mendefinisikan bahwa:

Pengendalian intern adalah sebagai suatu proses yang
dijalankan oldi dewan komisaris, manajemen, dan
personel lain yang di desain untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan
tujuan beiikut:
1) Keandalan pelapoian keuangan.
2) Kepatuhan teihadap hukum dan peiaturan yang

berlaku.

3) Efdctivitas dan efisiensi operasional. (Mulyadi, 2002,
180).

Sementara itu pengertian pengendalian intern menurut SAS

No. SS yang di jelaskan di dalam buku Auditing Edisi ke lima yang

dikutip oldi Dan M. Guy adalah:

Pengendalian internal (Jnteival control) sebagai sebuah
proses yang dihasilkan oleh dewan direksi entitas,
manajemen, dan personel lainnya, yang di rancang untuk
memberikan kepastian yang lay^ dalam pencapaian
tujuan kategori-kategori berikut:
1) Keandalan {reliabilitas) laporan keuangan
2) Ketaatan te^dap hukum dan peraturan yang berlaku
3) Efektivitas dan efisiensi (Dan M. Guy. Et. Al 2003,

hal226).

Dari kedua definisi tersebut tampak bahwa terdapat kesamaan

pengertian mengenai pengendalian intern, yaitu sama-sama
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menerangkan bahwa pengendalian intern merupakan suatu metode

yang berguna bagi penisahaan, dalam ha! pengkoordinasian guna

meningkatkan kineija pooisahaan. Selain itu pengendalian intern

dipo'lukan sebagai alat untuk mengontrol sejauh mana aktivitas-

aktivitas penisahaan dilaksanakan sesuai prosedur yang berlaku

untuk menghindari kecurangan ataupun penyelewengan yang akan

teijadi.

Suatu pengfflidalian intern mempunyai beberapa tujuan seperti

yang diuraikan oleh Drs. Nugroho Widjajanto dalam buku Sistem

infonnasi Akuntansi, tujuan utama pengendalian intern adalah

sebagai berikut:

1) Mengamankanaktivaperusabaaa
2) Moigecek kecermatan dan ketelitian data akuntansi.
3) Menin^tkan efisiensi, dan
4) Mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh

segenap jajaran organisasi (Nugroho Widjajanto,
2001,18).

Maka dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa

pengendalian intern bertujuan untuk menjaga integritas infonnasi

akuntansi, melindungi aktiva penisahaan terhadap kecurangan. Selain

itu, pengendalian intem juga hams dapat memudahkan pelacakan

kesalahan. Agar d^at beijalan efektif, pengendalian intem

memerlukan adanya pembagian tanggung jawab yang jelas dalam

organisasi.

Dengan diterapkannya dan ditaatinya kebijakan dan prosedur

yang telah ditetapkan sebeliunnya oleh pimpinan penisahaan, maka

k^akinan teifaadap pencapaian tujuan penisahaan memiliki bobot
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yang lebih besar, tanpa ada kelalaian atau penyelewengan yang dapat

berpengaruh besar terfaadap pencapaian tujuan perusahaan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan t^ebut, pengoidahan

inton memiUki lima komponen yang saling teikait yang dinyatakan

oleh Agoes Sukrisno Halam buku Auditing (Pemeriksaan Akuntan)

oleh kantor Akuntan Publik Edisi ketiga yaitu antara lain:

1) Lingkungan Pengendalian.
2) Penaksiran Risiko.
3) Aktivitas Pengendalian.
4) Informasi dan Komunikasi.
5) Pemantauan ( Agoes Sukrisno, 2004,79-80).

Suatu sistem pengendalian intern dapat beijalan dengan baik,

maka hams memiliki unsur-unsur pokok berikut:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas.

2) Siston wewenang dan prosedur pracatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya.

3) Pelaksanaan koja yang sehat dalam melaksanakan
tugas dan fiingsi setiap unit organisasi.

4) Kaiyawan yang beikualitas sesuai dengan tanggung
jawab yang dipikulnya ( Widjajanto, 2001, 18).

Untuk itu ada beberapa pihak-pihak yang bertanggung jawab

teifaadap pengendalian intern menumt Mulyadi dalam buku Auditing

edisi keenam, antara lain:

1) Manajemoi.
2) Dewan Komisaris.
3) Auditor intern.
4) Personel lain entitas.
5) Auditor independent.
6) Pihak luar lain ( Mulyadi, 2002,182-183).

Tujuan manajemen melakukan pengendalian intem adalah

untuk menjaga seluruh aktiva perasahaan serta mengamankan catatan
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organisasi dan data-data akuntansi agar keandalannya teijamin, juga

meningkatkan efektivitas teifaadap ketaatan para kaiyawan dalam

mematuhi kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan oleh

manajonen, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Tentu saja setiap perusahaan memiliki tujuan yang beibeda-

beda, tetapi pada umunmya tujuan penisahaan itu sama. Sofyan

Sya&i Harahap dalam buku sistem pengawasan manajemen tentang

tujuan perusahaan yaitu;

1) Mempertahankan kondisi perusahaan yang telah
dicapai.

2) Mempertahankan kondisi perusahaan yang sudah ada.
3) Mempertahankan image perusahaan yang sudah baik.
(Har^p, 2001,5)

Dengan adanya sistem pengendahan intern gaji dan upah, maka

sebelumnya perlu membeiikan definisi dari gaji dan upah itu sendiri.

Soemarso S. R dalam buku akuntansi suatu pengantar adalah:

Gaji biasanya digunakan untuk pembayaran kepada
pegawai yang diberi tugas-tugas administratif dan
pimpinan. Pada umunmya jumlah gaji ditetapkan secara
bulanan atau tahunan.

Dan upah adalah imbalan yang diberikan kepada bimih-
buruh yang melakukan pekegaan kasar dan lebih banyak
mengandalkan fisik. Pada umumnya jumlah upah
ditetapkan secara haiian atau berdasarkan unit pekegaan
yang diselesaikan. (Soemarso S. R, 1999,335)

"Efektivitas berarti menunjukan perbandingan antara

masukan (Input) dengan tujuan". (Aiif Suwandi, 2001,6)

Efektivitas dapat tercapai apabila tujuan dapat terlaksana

dengan baik dalam batas waktu yang ditentukaiL
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Suatu unit organisasi dapat dikatakan efektif apabila

sejalan dengan kontribusi yang diberikan dalam pencapaian

tujuan perusahaan, artinya semakin besar kontribusi keiuaran

suatu unit organisasi terd^at nilai pencapaian tujuan

perusahaan semakin efektif pula unit organisasi tersebut

Dengan adanya pelaksanaan pemeriksaan intern sebagai

alat bantu manajemen yang efektif diharapkan dapat

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intmi gaji dan

upah.





l^Jl. Paradigma Peneiitian

PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisois
Pertambangan Emas Pongkor

Permasaiahan;

Teijadi Keterlambatan dalara pembayaran gaji dan
upah kaiyawan yang disebabkan oleh salahnya

informasi dari kantor pusat

Femeriksaan Intern:

•  Independensi
• Fungsi dan Wewenang
• Kemampuan Profesional
• Pelaksanaan Pekeijaan Audit
• TindakLanjut

Efektivitas Sistem Pengendalian
Intern Gaji dan Upah:
• Kepegawaian dan

Penempatan Pegawai
• Pengelolaan Waktu serta

Penyiapan Pembayaran
Gaji dan Upah

• Pembayaran Gaji dan Upah

Hipotesis:
Femeriksaan intern sebagai alat bantu manajemen

mempunyai peranan yang penting dalam meningkatkan
efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah

Uji Hipotesis:
Deskriptif Eksploratif Non Statistik
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1.6. Hipotesfe Penditian

Hipotesis merupakan dugaan sementaratertiadap masalah penelitian

maka dalam hal ini benisaha untuk merumuskan suatu hipotesis sebagai

berikut;

1. FT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor telah

roelaksanakan pemeriksaan intern dengan baik.

2. Efdctivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah pada PT Aneka

Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Ponder sudah tercapai.

3. Pemeriksaan intern sebagai alat bantu manajemen mempunyai peianan

yang penting dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern

gaji dan upah.





BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern merupakan suatu aktivitas penilaian yang bebas

rialam suatu ofganisasi untuk memeriksa snatu kegiatan-kegiatan

perusahaan sebagai suatu jasa kepada manajemen. Pemeriksaan intem

merupakan suatu bentuk pengendalian manajerial yang melakukan

fungsinya dengan menguji dan mengevaluasi efektivitas dari pengendali-

pengendali lain.

2.1.1. Pengertian Pemeriksaan Intem

Tujuan utama perusahaan dalam suatu perekonomian tentunya

adalah untuk memperoleh laba yang maksimal, baik untuk periode

yang sedang beijalan maupun untuk jangka panjang.Untuk mencapai

tujuan tersebut, maka diperlukan adanya suatu pemeriksaan yang

direncanakan dan (pengendalian intem yang baik. Pemeriksaan dan

pengendalian intem adalah dua hal yang saling melen^pi. Suatu

rencana tidak akan begalan dengan baik tanpa adanya pemeriksaan

yang direncanakan, karena dengan adanya pemeriksaan maka basil

yang telah dicapai dapat di1>andingkan dengan rencana yang telah

ditetapkan.

Dengan demOdan dirasakan perlu adanya cara imtuk

melakukan suatu penilaian yang independent dalam suatu organisasi

18
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untuk menguji dan mengevaluasi kegjatan organisasi, agar dapat

melaksanakan tanggung jawabnya secara efisien dan efektif, yaitu

dengan melakukan suatu pemeriksaan intern (audit intern).

Sqierti yang diuraikan oleh GTF {Guidance Task Force) pada

tahim 1999 menyerabkan definisi berikut ini untuk ditangppi oleh

para anggota IIA {Institute of Internal Auditors):

Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan
icq/nki'nan objektif yang dikelola secara independent di
dalam otganisasi dan diarahkan oleh filosofi penambahan
nilai untuk m^ngkatkan operasional perusahaan. Audit
tersebut membantu organisasi dalam menc^ai tujuannya
dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan
beidisiplin imtuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas proses pengelolaan risiko, kecukupan control,
dan pengelolaan organisasi. (Sawyer Lawren, 2005,9)

Semratara itu Milton Stevens Fonorow dalam bukunya

"Internal Audit Manuar (1989) yang dikutip oleh Sukiisno AgOfcS,

menulis definisi pemeriksaan intern sebagai berikut:

"Internal auditing is an appraisal, by trained company
employees, of the accuracy, reliability, efficiency and
uscfiilnees of company records and internal controls".
(Sukiisno Agoes, 2004,221)

Daii dua definisi di atas maka dapat disimpulkan dari

pemeriksaan intern sebagai berikut:

• Pemeriksaan intern adalah bagian yang independent dari

perusahaan.

• Pemeriksaan intern merupakan suatu aktivitas professional, dimana

fimgsi bagian pemeriksaan int^ berupa t^uan dan pendapamya

sangaf penting bagi manajemen sebagai suatu informasi yang

berguna untuk pengambilan keputusan perusahaan. Dengan kata
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Iain bagian pemeiiksaan intern berfungsi sebagai alat bantu

manajemen di daiam melaksanakan efektivitas perusahaan.

Hasil penilaian dan pemeriksaan bagian pemeriksaan intern

berman&at bagi semua pihak dalam perusahaan seperti pemegang

saham, kaiyawan perusahaan, dan Iain-lain.

2.1 J. Pentingnya Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern diperlukan dalam perusahaan kaiena

adanya keterbatasan kemampuan manajemen untuk mengelola

kegiatan perusahaan yang semakin bertambah luas. Pemeriksaan

intern juga diperlukan untuk menilai dan memeriksa prosedur karena

adanya &ktor manusia didalamnya.

Faktor manusia inilah yang sangat mempengaruhi beijalan atau

tidakiQra prosedur yang telah ditetapkan, karena dengan pemeriksaan

intern yang bagaimanapim baiknya akan menjadi tidak berarti apabila

manusia yang twlibat didalanmya tidak menjalankan prosedur sesuai

dengan ket^tuan yang ditetapkan. Oleh karena itulah terasa betapa

pentingnya pem^iksaan int^ dalam suatu perusahaan.

Maka dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan

intern sangat penting artinya bagi perusahaan, karena keberadaannya

dapat meringankan tugas manajemoi di dalam mengelola kegiatan

perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan.
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2.13. Tujuan Pemeriksaan Intern

Pemeriksaan intern mempunyai tujuan, sdjagaimana yang telah

didefinisikan dalam Statements of Responsibilities of Auditor

Internal yang diterbitkan oleh IIA:

'Tujuan audit internal adalah untuk monbantu anggota
organisasi melaksanakan tanggung jawabnya secara
efektif'. Untuk menc^ai tujuan ini, staf audit internal
Hiharaplcan dapat melen^api organisasi dengan anahsis,
penilaian, rekomendasi, konsultasi, dan informasi tentang
kegiatan yang ditelaah. (Dan M. Guy et. AI, 2003,410)

Jadi dari uraian di atas dapatlah diambil suatu kesimpulan

bahwa tujuan pemeriksaan intern adalah untuk memberikan

pel^anan kepada organisasi dalam melaksanakan tanggung

jawabnya secara efektif.

2.1.4. Fungsi Pemeriksaan intern

Auditor biasanya meminta keterangan dari manajemen yang

semestinya dan dari staf audit intern, mengenai berbagai hal yang

beikaitan dengan fungsi audit intem berikut:

• Status auditor intem dalam organisasi entitas.
• Penerapanstandar profession^.
• Perencanaan audit termasuk sifat, saat, dan lingkup

pekegaan audit.
• Akses ke catatan dan apakah terdapat pembatasan atas

lingkup aktivitas merel^ (Mulyadi, 2002,211)

Dengan kata lain fim^i pemeriksaan intem mempakan

penilaian yang bebas, yang terdapat dalam organisasi, yang

dilafaikan dengan cara memeriksa akuntansi, keuangan, dan

kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi manajemen dalam

melaksanakan tanggung jawab mereka. Dengan cara
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menyajikan analisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar-

komentar penting teifaadap kegiatan manajemen, auditor intern

menyediakan jasa tCTsebut Auditor intern berhubungan dengan

semua tahap kegiatan perusahaan, sdiingga tidak hanya

terbatas pada audit atas catatan-catatan akuntansi.

Untuk mencapai tujuan tersebut, auditor intern

melaksanakan kegiatan-kegiatan berikut ini:

1) Pemeriksaan dan penilaian taiiadap efektivitas
pengendalian intern dan mendorong penggunaan
pengendalian intern yang efektif dengan biaya yang
minimum.

2) Menentukan sampai sebeiapa jauh pelaksanaan
kebijakan manajemen puncak dipatuhi.

3) Menentukan sampai seberapa jauh kekayaan
perusahaan dipertanggungjawabkan dan dilindungi
dari segala macam kerugian.

4) Menentukan keandalan infoimasi yang dihasilkan
oleh berbagai bagian dalam perusahaan.

5) Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-
kegiatan perusahaan. (Mulyadi, 2002,211)

Pemeriksaan intern dalam suatu perusahaan mungkin berada di

bawah kepala bagian keuangan dan pembukuan, tetapi sebaiknya

pemeriksaan intern berada langsung di bawah direktur utama atau

yang lebih tinggi lagi, agar sifet independent terhadap keijasama

yang baik antara pemeriksaan intern dragan bagian lainnya dalam

organisasi perusahaan. Tujuan pemeriksaan intern adalah sama

dengan kepala bagian, staf, dan penasehat direksi yaitu untuk

mencapai hasil maksimum dengan pengotbanan yang seminimal

mungkiiL Oleh karena itu perlu dipelihara suasana keija sama yang
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baik, saling membantu dan sifet terbuka dalam diskusi di antani

bagian-bagian tersebut.

2.1^. Ruang Lingkup Pemeriksaan Intern

Statements ofResponsibilities of Auditor Internal menyebutkan

niang lingkup audit internal yang dikutip dalam buku Auditing,

adalah sebagai beiikut:

• Pemeriksaan dan evaluasi yang memadai.
• Efektivhas sistem pengendalian intem organisasi.
• Kualitas kin^a dalam melaksanakan tanggung jawab

yang dibebankan. (Dan M. Guy, et. Al, 2004,410)

Ruang lingkup audit intemal meliputi tugas-tugas berikut

• Mraelaah reliabilitas dan integritas informasi
keuangan dan operasi serta perangkat yang digunakan
untuk mengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasi,
dan melaporkan informasi semacam itu.

• Menelaah sistem yang ditetapkan untuk memastikan
ketaatan teiliadap kd}ijakan, perencanaan, prosedur,
hukum, dan peraturan yang dapat memiliki pengaruh
signifikan tetfaadap operasi dan laporan serta
menenttikan apakah organisasi telah mematuhinya.

• Mraelaah praangkat po'lindimgun aktiva dan seccia
tepat memveiivikasi kebeiadaan aktiva tersebut.

• Menilai keekonomisan dan efisioisi sumber daya yang
dipergunakan. (Dan M. Gity et. Al, 2003,410)

Adapun basil yang didapat dari kegjatan tersebut tentunya akan

dilapoikan kepada manajemen untuk dianalisa dan walaupun ada

keganjilan atau penyimpangan dalam pemeriksaan, maka hams

diberikan penjelasan mengenai sebab-sebab teijadinya dan yang

terpenting dapat memberHcan saran dan rekomendasi terhadap

pemecahan masalahnya.
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2.1.6. StandarPraktikProfesional Audit

Pelaksanaan pemeriksaan intern dalam suatu perusahaan hams

memenuhi standar praktik professional audit yang ada. Standar

praktik professional seorang audit yang hams dipenuhi adalah

sebagai berikut:

1. Indepoidensi, meliputi:
a. Status organisasi : status organisasi membantu

auditor internal mempertahankan independensinya.
b. Objektivitas : selumh auditor internal hams

seobjektif mun^dn ketika melaksanakan suatu
audit.

2. Kemampuan Profesional, meliputi:
a. Prayustman staf pengetahuan, keterampilan, dan

disiplin.
b. Supervisi.
c. Hubungan dan komunikasi antar kaiyawan.
d. Pendidikan.

3. Keahlian Profesional.
4. Ruang Lingkup Peketjaan.
5. Pelaksanaan Pekegaan Audit

a. Perencanaan Audit.

b. Pemeriksaan Evaluasi Informasi.
c. Mengkomunikasikan Hasil.
d. Tindak Lanjut.

6. Manajemra Depaitemen Audit Internal:
Direktur audit internal bertanggung jawab
menraitukan bahwa:

a. Pelaksanaan pekeijaan audit telah mencapai tujuan
umiiin dan tanggung jawab sebagaimana ditetapkan
manajemen dan dewan direksi.

b. Sumber daya di departemen audit internal telah
dikelola dengan efisien dan efektif.

c. Pekegaan audit yang dilakukan telah sesuai dengan
Standards for the Profesional Practice of Internal
Auditing. (Dan M. Gtty et. Al, 2003,413-418)

2.1.7. Kedudukan Pemeriksaan Intern dalam Perusaiiaan

Fungsi dan kedudukan pemeriksaan intern dalam perusahaan

banyak dipengamhi oleh kebijaksanaan manajemen. Hal ini

mempakan betapa besaraya peranan manajemen tersebut sehingga
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perlu adanya otorisasi yang memadai bagi pelaksana pemeriksa

untuk mereview rencana-rencana, prosedur, catatan keiiangan,

personi], dan memiliki kebijaksanaan. Kegiatan pemeriksaan intem

hams dijalankan karena mempakan suatu alat pengendalian intem

yang baik.

Untuk itu Internal Audit Departemen hams mempunyai

kedudukan yang independent dalam organisasi pemsahaan, sqjerti

yang diuraikan oleh Sukrisno Agoes dalam buku Auditing adalah

sebagai beiikut:

independensi Internal Auditor antara lain tergantung

• Kedudukan Internal Audit Depaitement (LAD)
tersebut dalam organisasi pemsahaan, maksudnya
kepada siapa IAD bertanggung jawab.
D^am suatu pemsahaan yang besar , organisasi
internal audit dipimpin oleh seorang Director of
Auditing yang membawahi audit managers, audit
supervisors, senior auditors, associate auditors
(semi seniors) dan assistant auditors {junior
auditors).
Dalam suatu survey yang diadakan di Amerika,
disebutkan bahwa dalam 10 tahun teiakhir, IAD
yang melapor kepada Senior Vice President atau
yang lebih tinggi lagi.

•  i^akah IAD dilibatkan dalam kegiatan operasional.
Jito ingin independent, IAD tidak boleh terlibat
dalam kegiatan operasional peiusahaan. Misalnya
IAD tidak boleh ilmt serta dalam kegiatan penjualan
dan pemasaran, penyusunan sistem akuntansi,
proses pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan pemsahaan.

(Sukrisno Agoes, 2004,227)
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12. Sistem Pengendalian Intern

2^.1. Pengerfian Sistem Pengendalian Intern

Istilah pengendalian intern sering disebut dengan internal

control merapakan istilah yang sering atau banyak digunakan dalam

variasi kepentingan dan pengertian. Penulis menggunakan istilah

pengraidalian intern sebagai teijemahan dari internal control.

Dalam mengambil tindakan guna menci^ai tujuan yang telah

ditetapkan, para manajer tidak cukup menangani sendiri semua

pennasalahan dikarenakan keterbatasaniQra sebagai manusia. Oleh

sebab itu diperlukan ukuran melekat dan tindakan lanjut untuk lebih

menjamin kearah bentuk-bentuk yang diharapkan dan mencegah hal-

hal yang tidak diinginkan.

Pengoidalian intern diperlukan sebagai alat untuk mengontrol

sampai sejauh mana aktivitas-aktivitas perusahaan dilaksanakan

sesuai prosedur yang berlaku untuk menghindaii kecurangan ataupun

penyelewengan yang akan teijadi.

Seperti yang diuraikan SA Seksi 319 Pertimbangan atas

Pengendalian Intern dalam audit laporan keuangan paragraph 06

yang dikutip oleh Mulyadi mendefinisikan bahwa:

Pengoidalian inieni adalah sebagai suatu alat proses yang
dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan
personil lain yang didesain untuk memberikan kQrakinan
memadai tentang pencapaian tiga golongan berikut:
1. Keandalan pelaporan keuangan.
2. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang

beriaku.

3. Efektivitas dan efisiensi operasional.
(Mulyadi, 2002,180)
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Dari defmisi pengendalian tersebut terdapat beberapa

konsep dasar berikut:

1. Pengendalian intern movpakan suatu proses.
Pengendalian intern merupal^ suatu proses untuk
mencapai tujuan teitentu. Pengendalian intern itu
sendiri bukan merupakan suatu tujuan. Pengendalian
intern monpakan suatu rangkaian tindakan yang
bersi&t pervasif dan menjadi bagian tidak
terpisahkan, bukan hanya sebagai tambahan, dari
infirastruktur entitas.

2. Pengendalian intern dijalankan oleh orang.
Pengendalian intern bukan hanya terdiri dari pedoman
kebijakan dan formulir, namun dijalankan oleh orang
daii setiap jenjang organisasi, yang mencakup dewan
komisaris, manajemen dan personil lain.

3. Poigendalian intern dapat diharapkan mampu
membeiikan keyakinan memadai, bukan keyakinan
mutlak, bagi manajemen dan dewan komisaris entitas.
Keterbatasan yang melekat dalam semua sistem
pengendalian intern dan pertimbangan manhiat dan
pengoibanan dalam pencapaian tujuan pengendalian
menyebabkan pengendalian intern tidak dapat
membeiikan keyakinan mutlak.

4. Pengendalian intern ditujukan untuk mencapai tujuan
yang sahng berkaitan pelaporan keuangan,
kepatuhan, dan operasi. (Mulyadi, 2002,180)

Untuk ini dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern

menqiakan suatu metode yang berguna bagi perusahaan dalam hal

pengkoordinasian guna meningkatkan kineija perusahaan.

Pengendalian intern juga tercakup sebagai kebijakan prosedur yang

teikait, hanya beberapa kebijakan yang relevan dengan pemeriksaan

keuangan satuan usaha tersebut. Pada umumnya kebijakan prosedur

yang relevan dengan pemeriksaan keuangan adalah mengenai

kemampuan satuan usaha untuk mencatat, memproses,

mragikhtisaikan dan melapoikan data keuangan.
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12X Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Suatu pengendalian intern mempunyai beberapa tujuan, seperti

yang diuraikan oleh Nugraha Widjajanto dalam buku Sistem

Infonnasi Akuntansi adalah sebagai beiikut:

1. Mengamankan aktiva perusahaan.
2. Mengecekkecermatan dan ketelitian data akuntansi.
3. Meningkatkan efisioisi, dan
4. Mendorong agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh

segenap jajaian organisasL (Widjajanto, 2001,18)

Dari pengeitian di atas dapat dipahami bahwa pengendalian

intern bertujuan untuk menjaga integritas informasi akuntansi,

melindungi aktiva perusahaan teiliadap kecurangan, Selain itu

pengendalian intern juga hams dapat memudahkan pelacakan

Vesaiahan Agar dapat beijalan secam efektif^ pengendalian intern

memerlukan adanya pembagian tanggung jawab yang jelas dalam

organisasi.

Dengan diterapkannya dan ditaatinya kebijakan dan proscdm

yang telah ditetapkan sebelumnya oleh pimpinan perusahaan, maka

keyakinan terfaadap pencapaian tujuan perusahaan memiliki bobot

yang lebih besar, tanpa ada kelalaian atau penyelewengan yang dapat

beipengaruh besar tohadap pencapaian tujuan perusahaan.

Coso mandefinisikan pengendalian internal sebagai suatu

sistem, struktur atau proses yang diimplemoitasikan oleh dewan

direktur perusahaan, manajemen dan personal lainnya, yang didesain

untuk menghasilkan penilaian rasional sebagai upaya mencapai

sasaran pengendalian.
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Adapun sasaran pengendalian intara adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas dan efisiensi operasi.
2. Keandalan pelaporan keuangan.
3. Ketaatan teiiiadap hukum dan peiBturan.

(FakhriHusein,2004,121)

Dalam mencapai sasaran-sasaran pengendalian intern, ada

beberapa kendala yang harus dihadapi, yaitu:

1. Kompleksitas dan perubahan cepat yang dihadapi
oleh pOTisahaan seperti : pCTibahan peiaturan
peipajakan, peikembangan teknologi barn, persaingan
yang semakin tajam.

2. Adanya serangkaian risiko yang dihadapi dalam
sistem pengendalian intern dan perusahaan itu sendin.

3. Peikembangan pesat dalam teknologi komputer yang
beikenaan dengan sistem pengendalian intern.

4. Kendala yang dihadapi oleh Mtor manusia, dan
5. B^kaitan dengan masalah cost and benefit sebagai

konsekuensi penerapan pengendalian intern.
(Fakhri Husein, 2004,121)

22X Komponen Sistem Pengendalian Ihtem

Untuk mencapai tujuan perusahaan, pengendalian intern

memiliki lima komponen yang saling tokait, yang dinyatakan oleh

Agoes Sukrisno dalam buku Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh

kantor akuntan publik edisi ketiga, yaitu:

1. Lingkungan pengendalian.
2. Penaksiran risiko.
3. Aktivitas pengendalian.
4. Informasi dan komunikasi.
5. Pemantauan. (Agoes Sukrisno, 2004,79-80)

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelima

komponen teisebut merupakan suatu kerangka acuan yang bamanfaat

bagi auditor untuk mempertimbangkan pengaiuh pengendalian internal

teihadap suatu audit
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2J.4. Fungsi Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern mempunyai dua fungsi utama,

antaralain;

1. Mengamankan sumber daya organisasi dari penyalah
gunaan dan menjaga keceimatan data akuntansi.

2. Mendorong efisioisi operasi oiganisasi sehingga
kebijakasanaan ataupun tujuan manajemen yang telah
digariskan telah tercapai. (Widjajanto, 2001,234)

Tujuan manajemen melakukan pengendalian intern adalah

untuk menjaga seluruh aktiva perusahaan serta mengamankan

catatan organisasi dan data-data akuntansi agar keandalaimya

tegamin, juga mening^tkan efektivitas terhadap ketaatan para

karyawan dalam monatuhi kebijakan-kebijakan yang telah

dhetapkan oleh manaj^ot, sdiingga tujuan perusahaan dapat

tercapai.

Tentu saja setiap perusahaan memiliki tujuan yang berbeda-

beda, tetapi pada umumnya tujuan perusahaan itu sama. Sofyan

Syafii Harah^ ddam buku Sistem Pengawasan Manajemen tentang

tujuan perusahaan yaitu:

1. Mempertahankan kondisi perusahaan yang telah
dicapai.

2. Mempertahankan kondisi pousahaan yang sudahada.
3. Mempertahankan image perusahaan yang sudah baik.

(Harabap, 2001,5)

2.2.5. Unsur-unsur Sbtem Pengendalian Intern

Pengendalian intern yang baik dan memadai yaitu

pengendalian yang dapat mengatasi atau setidaknya mengurangi

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh pegawai (anggota
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organisasi) yang tidak botanggung jawab ataupun kesalahan-

kesalahan yang tidak sengaja dilakukan. Untuk itu dipeilukan unsur-

unsur yang dapat menunjang sehingga terdpta suatu pengendalian

intern yang baik.

Untuk itu Sistem Pengendalian Intern barus memiliki unsur-

unsur pokok beiikut:

1. Stniktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas.

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang
memberikan perlindungan yang cukup terhadap
kekayaan, utang, pend^atan, dan biaya.

3. Pelaksanaan keija yang sehat dalam melaksanakan
tugas dan fungsi setiap unit organisasi.

4. Karyawan yang beikualitas sesuai dengan tanggung
jawab yang dipikulnya. (Widjajanto, 2001,18)

Untuk itu ada beber^a pihak-pihak yang bertanggung

jawab tediadap pengendalian intem menurut Mulyadi dalam

buku Auditing edisi keenam, antara Iain;

1. Manajemen.
2. E)ewan Komisaris.

3. Auditor Intem.

4. Personil lain entitas.

5. Axxdxtox Independent.
6. Pihak luar lain. (Mulyadi, 2002,182-183)

2,2.6. Lingkungan Sistem Pengendalian Intem

T inglnmgan pengendalian mendptakan suasana pengendalian

dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personil

organisasi tentang pengendalian. Lin^omgan pengendalian

menipakan landasan untuk semua unsur pengendalian intem, yang

membentuk disiplin dan stniktur.
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Berbagai Mtor yang membentuk lingkungan pengendalian

dalam suatu entitas antara lain;

1. NiJai iniegritas dan edka.
2. Komitmenteifaadapkompetensl
3. Dewan komisaris dan komite audit.
4. Filosofi dan gaya operasi manajemoi.
5. Strukturoraganisasi.
6. Pembagian wewenang dan pembebasan tanggung

jawab.
7. Kebijakan dan praktik sumber manusia.

(Mulyadi, 2002,183)

Dapat disimpulkan dari pengertian di atas bahwa

linglnmgan pengendalian menetapkan corak suatu organisasi

dan mempenganihi kesadaran pengendalian orang-orangiQ^

Untuk itu auditor hams memperoleh pemahaman atas

lingkungan pengendalian yang mempunyai dampak besar

teihadap keseriusan pengoidalian intem yang diterapkan dalam

entitas. Lingkungan pengendalian juga mencenninkan sikap

dan tindakan para pemilik dan manajm' entitas mengenai

pentingnya pengendalian intem.

22.1. Prinsip Pengendalian Intern

Piosedur-prosedur pengendalian intem berbeda-beda antara

perusahaan yang satu deogan yang lain dan bergantung pada

beberapa &ktor seperti operasi dan besamya perusahaan. Namun

demikian, prinsip-prinsip pengendalian intem yang pokok dapat

diterapkan pada semua perusahaan.

Tujuh prinsip pengendalian intem meliputi:

1. Poietapan tanggung jawab secara jelas.
2. Penyelenggaraanpencatatanyangmemadai.
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3. Pengasuransian kekayaan dan karyawan perusahaan.
4. Pemisahan pencatalan dan penyimpangan aktiva.
5. Pemisahan tanggung jawab atas transaksi yang

beikaitan.

6. Pemakaian peralatan mekanis (bila memerlukan).
7. Pelaksanaan pemeriksaan secara independent

(AI Haiyono Jusuf^Ol ,4)

2.2.8. Karakteristik Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang baik dan efektif

hanislah memiliki karakteristik-kaiakteristik berikut:

1. Kompeten, dapat diandalkan, dan kaiyawan yang etis.
Para kaiyawan hanislah kompeten, dapat diandalkan,
dan bersikap etis. Memberikan gaji yang baik untuk
menaiik kaiyawan yang bokualitas tinggi, melatih
mereka untuk melakukan tugasiQra, dan mengawasi
pekeijaan mereka akan menciptakan staf yang
kompeten.

2. Tugas dan tanggung jawab.
Dalam suatu bisnis yang memiliki pengendalian
internal yang baik, tidak ada tugas penting yang tidak
diacuhkan. S^ap kaiyawan memil^ tanggung jawab
tertentu.

3. Pemisahan Wewaiang.
Manajemen yang baik akan memisahkan wewenang
kedua atau lebih orang. Pemisahan wewenang
membatasi kecurangan dan meningkatkan keakuratan
pencatatan akuntansi.

(Homgren et. Al., 2006,373-374)

22.9. Keterbatasan Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern yang memadai tidaklah berarti

dapat menjamin sama sekali, kemungkinan tegadi penyelewengan

dan ifeg«i»han, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja.

Tetapi dengan sistem pengendalian intern yang memadai maka

terjadinya hal-hal tersebut dapat ditelaah sekecil mungkin, sehingga

tidak seorangpun dalam kedudukan apapun dapat berbuat kesalahan

dan penyelewengan serta tindakan-tindakan lain yang tidak
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diinginkan tanpa diketahui dalam waktu yang tidak terlalu lama.

Karena unsur manusia sebagai pelaksana prosedur pengendalian pada

dasamya tidak pemah luput dari perbuatan lupa dan salah.

Berikut ini adalah keteibatasan bawaan yang melekat dalam

setiap pengendalian intern:

# Kesalahan dalam pertimbangan.
Seringkali manajemen dan personal lain dq)at salah
dalam mempotimbangkan kq)utusan bisnis yang
diambil atau dalam melaksanakan tugas rutiu karena
tidak memadainya informasi, keteibatasan waktu, atau
tekananlain.

Gangguan.
Gangguan dalam peng^dalian yang telah ditetapkan
dapat tegadi karena personel secara kelira memahami
peiintah atau membuat kesalahan karena kelalaian,
tidak adanya peifaatian, dan kelelahan. Perubahan
yang bersi&t sanentaia atau permanent dalam
personel atau dalam sistem dan prosedur dapat pula
mengakibatkan gangguan.
Kolusi.

Tindakan bersama beb^pa individu untuk bebcrapa
tujuan kejahatan disebut dengan kolusi. Kolusi dapat
mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang
dibangun untuk melindungi kekayaan entitas dan tidak
terungkapnya ketidakberesan atau tidak terdeteksinya
kecinangan atau pengendalian intern yang dirancang.
Pengabaian oleh manajemen.
Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau
prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang
tidak sah sepeiti keuntungan pribadi manajer,
penyajian kondisi keuangan yang berlebih, atau
kepatuhan semu.
Bi^a lawan manfiiat
Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan
pengend^ian intern yang tidak boleh melebihi
manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern
tersebut. Karena pengukuian secara tepat baik biaya
maupun man&at biasanya tidak mun^dn dilakukan,
manajemen harus mempeikirakan dan mem-
pertimbangkan secara kuantitatif dalam mengevaluasi
biaya dan man&at suatu pengendalian intern.
(Mulyadi, 2002,181)
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23. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan Upah

23.1. Pengertian GaJi dan Upah

Gaji dan upah pada semua perusahaan merupakan bi^a utama.

Dengan Hftmikian kesalahan di dalam penilaian dan pengalokasian

biaya gaji dan upah dapat mengakibatkan salah saji laba usaha yang

material, serta merupakan titik rawan teijadinya in-efisiensi dan

pencurian serta manipulasi kas melalui pembayaran fiktif.

Soemarso S. R dalam buku Akuntansi Suatu Pengantar

memberikan definisi gaji dan upah sebagai berikut:

Gaji biasanya digunakan untuk pembayaran kepada
pegawai yang diberi tugas-tugas administrative dan
pimpinan. Pada umunmya jiimlah gaji ditetapkan secaia
bulanan atau tahunan.
Upah adalah imbalan yang diberikan kepada buruh-buruh
yang melakukan pekeijaan kasar dan lebih mengandalkan
fisik. Pada umumnya jumlah upah ditetapkan secara
harian atau berdasarican unit pekerjaan.(Soemarso S. R,
1999,335)

Sedangkan Firdaus A. Dunia dalam buku Pengantar

Akuntansi mengatakan bahwa:

Gaji dan upah {payroll) adalah jumlah yang dibayarkan
kepada kaiyawan untuk jasa yang diberikannya selama
suatu paiode. Istilah gaji biasanya berhubungan dengan
jasa karyawan administratif dan pimpinan. Tingkat gaji
ditetapkan untuk jangka waktu 1 bulan atau 1 tahun.
Istilah upah bericaitan dengan pembayaran untuk tena^
keija yang secara langsung ikut dalam proses produksi,
ba^ menggunakan tangan maupim mesin.

(Firdaus A. Dunia, 2005,167)

Perbedaan mendasar dari pengertian gaji dan upah di atas

adalah gaji biasanya dibayarican satu bulan sekali dengan jumlah

yang tetap, dan diberikan untuk kaiyawan-kaiyawan yang
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menjalankan flingsi administrative dan manajerial. Pembayaran ini

dilalqilcim dengan tidak memperhatikan jumlah jam keija atau tin^at

produktivitas yang dilakukan oleh kaiyawan yang bersangkutan.

Sedangkan upah dapat dibayarkan setiap ban atau setiap

minggu dan diukur berdasaikan tingkat produktivitas tenaga keija.

Misalnya, unit yang dapat diproduksi selama waktu t^entu.

Gaji dan upah dalam suatu penisahaan merupakan unsur

pengeluaian yang besar, kaiena itu peilu dilaksanakan pencatatan

yang teliti mengenai jumlah prestasi keija untuk setiap petugas.

Berdasarkan prestasi keija maka jumlah gaji dan upah dapat

dib^arkan secara tepat, dan hal ini merupakan persoalan penting

bagi manajemmi.

232. Pentingnya Gaji dan Upah

Gaji dan upah merupakan kon^mnen atau biaya utama bagi

setiap perusahaan, untuk itu gaji dan upah sangat penting bagi sebuah

perusahaan. Seperti yang dikutip oleh Firdaus A. Dunia dalam buku

Pengantar Akimtansi edisi kedua tentang pentingnya gaji dan upah

yaitu, karena:

a. Untuk mempertahankan semangat keqa kaiyawan
yang baik menghendaki agar gaji dan upah dihitung
dengan akurat dan dibayaikan sebagaimana yang
dijadwalkan.

b. Pengeluaran gaji dan upah merupakan objek pajak
pengbasilan.

c. Jumlah beban gaji dan upah serta pajak gaji dan upah
(pajak pengbasilan) mempunyai pengaruh yang
signifikan pada laba bersih.

(Firdaus A. Dunia, 2005,167)
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Pemahaman dan evaluasi atas pengendalian intern

merupakan bagian yang sangat penting juga dalam proses

pemeiiksaan oleh akuntan publik. Karena baik bnruknya

pengendalian intern akan memberikan pengaruh yang besar

terhadap:

■ Keamanan Perusahaan.

■ Dapat dipercayai atau tidaknya lapoian keuangan
perusahaan.

■  Lama atau cq)atnya proses pemeiiksaan akuntan.
■  Tinggi rendahnya auditfee.
■  Jenis opini yang akan dibeiikan akuntan publik.

(Sukrisno Agoes, 2004,84)

133. Unsur-unsur Gaji dan Upah

Dalam sistem gaji dan upah toxlapat unsur-imsur utama yang

iimum adalah sebagai berikut:

•  Gaji dan Upah.
Register gaji dan upah (payroll register) adalah suatu
daftar multikolom yang digunakan untuk mengisi dan
mengikhtisarkan data-data yang dibutuhkan dalam
setiap peiode penggajian.

• Pencatatan Pendapatan Kaiyawan.
Jumlah-jumlah dan register gaji dan upah biasa
diposting secara langsung kedalam akun-akun. Cara
lain adalah doigan menggunakan register gaji dan
upali sebagai suatu catatan pendukung bagi ayat
jumal.

• Cek Gaji dan Upah.
Pada akhir setiap peiiode penggajian, cek-cek gaji dan
upah (payroll checks) disiapkan. Setiap cek memiliki
potongan yang dapat dipisa^an, yang memp^hatikan
rincian tentang bagaimana pembayaran bersih
dihitung. (C. Rollin Niswonger et, Al, 1^9,452-457)

23.4. Dokumem-dokumen Yang Terkait Di dalam Siklus
Penggajian

Siklus penggajian dimulai dengan merekrut pegawai dan

berakfair dengan pembayaran ke pegawai atas jasa yang telah
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diberikan oleh pegawai itu. Untuk itu hams adanya dokumen-

dokumen serta catatan-catatan yang dipnlukan dt dalam siklus

penggajian.

Ookumen-dokumen dan catatan-catatan yang tericait

dalam siklus penggajian, antara lain :

■ Catalan Kepegawaian (Personnel Records).
Adalah Catalan yang berisi data seperti tanggal
bekeija, penyelidikan pegawai, tarif pembayaran,
pengurangan yang diotorisasi, penilaian kineija, dan
pemutusan hubungan keija pegawai.

■ Fonnulir Otorisasi Pengurangan (Deduction
Authorization Form).
Adalah formulir otorisasi pengurangan gaji, yang
mencakup jumlah bebas pemotongan pajak, ASTEK,
pensiun, dan asuransi.

■ Fonnulir Otorisasi Tarif (Rate Authorization Fom).
Adalah formulir yang memberikan otorisasi tarif gaji.
Sumber infonnasinya adalah peijanjian keija,
otorisasi oleh manajemen, atau dalam k^us pejabat
pemsahaan, otorisasi dari dewan direksi dan
komisaris.

■  Pencatatan Waktu dan Penyiapan Pembayaran Gaji
(Timekeeping & Payroll Preparation).
Fungsi ini memiliki kepyentingan utama dalam audit
atas penggajian karena langsung mempengaruhi
beban gaji untuk periode tersebuL Ini menc^p kartu
absen menumt pegawai, pengikhtisaran dan
perhitungan gaji kotor, potongan, dan gaji bersih,
penyiapan cek gaji dan penyiapan catatan gaji.

■ Kartu Absen (Time Cards).
Adalah dokumen yang menunjukkan jam berapa
seseorang pegawai mulai bekeija dan jam berapa
selesainya serta jumlah jam keija setiap hari.

■ Tiket Waktu Kerja (Job Time Ticket).
Adalah dokumen yang menunjukkan pekeijaan yang
dilakukan seorang pekeija untuk periode waktu
tertentu. Formulir ini digunakan hanya kalau pekeija
melakukan tugas yang berbeda atau dalam bagian
yang berbeda. Tiket waktu keija dilengkapi secara
elektronik menumt sistem pelaporan jam keija dan
beban keija.
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■ Berkas Transaksi Gaji {Payroll Transaction File).
Adalah dokumen yang dihasilkan komputer yang
meliputi semua transaksi gaji yang diproses oleh
sistem akuntansi untuk suatu periode sepoti satu hari,
satu minggu atau satu bulan.

■  Jumal / Daftar Gaji {Payroll Journal / Listing).
Adalah laporan yang dihasilkan dari bokas transaksi
gaji yang biasanya meliputi nama pegawai, tanggal,
jundah gaji kotor dan jumlah gaji bersib, jumlab
pajak pengbasilan, dan klasifikasi akun atau
ifl^sifikaid untuk setirq) transaksi. Transaksi yang
gama yang termasuk ke dalam jumal atau daftar juga
diposting sekabgus ke buku besar dan beikas induk
gaji. (Arens eL Al., 2001,199-202)

23.5. Prosedur Pembayaran Gaji dan Upah

Depaitemen pembayaran gaji menerima tarif pembayaran dan

pemoton^ gaji dari departemoi personaba dan data jam keija dari

depaitemen ini melakukan pekegaan-pekeijaan berikut:

• Menyiapkan daftar gaji payroll register) yang
menunjukan pemb^aran kotor, pengurangan,
pembayaran lembur, dan pembayaran bersib.

• Monasukkan informasi di atas ke catatan
pembayaran gaji pegawai {employee payroll records).

• M^yiapkan cek pemb^aran untuk para pegawai.
• Menyimpan time card, formulir kegiatan personil,

dan salinan daftar gaji. (James A. Hall, 2001, 325-
328)

Di dalam penggajian terdapat pengurangan gaji yang di

bagi dalam dua kategori yang dikutip oleb Homgren dalam

buku Akuntansi edisi keenem, yaitu:

•  Pengurangan wajib, seperti pajak pengbasilan
karyawan dan pajak Tunjangan Sosial {Social
securities).

m  Pengurangan piliban, tomasuk iuran serOcat burub,
premi asuransi, sumbangan kemanusiaan dan jumlab
lain yang ditaban atas permintaan karyawan.
(Homgren et. Al., 2005,514)
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2 J.6. Pengertian Efektivitas

Arif Suwandi (2001,6) menyatakan bahwa "Efektivitas berarti

menunjukan perbandingan antara masukan {output) dengan tujuan".

Efektivitas dapat tercapai apabila tujuan dapat twlaksana

Suatu unit organisasi dapat dikatakan efdctif apabila sejalan

dengan kontribusi yang diberikan dalam pencapian tujuan

penisahaan, artinya semakin besar kontribusi keluaran suatu unit

organisasi terdapat nilai pencapaian tujuan penisahaan, semakin

efektif pula unit organisasi twsebut

23.7. Sistem Pengendaiian Intern Gaji dan Upah

Sepoti yang telah dikonukakan sebelumnya, masalah gaji

menjadi penting diantaranya karena menyan^nit kaiyawan dengan

berbagai fungsi, aktivitas, dan klasifikasinya. Mengingat pentingnya

fimgsi gaji dalam suatu penisahaan, jelas pengeluaran-pengeluaran

pos tersebut haius dikendalikan dengan baik untuk mencegah

timbulnya kerugian yang disebabkan oleh kesalahan perhitungan,

pembayaran teihadap pegawai fiktif, salah klasiflkasi biaya, adanya

pembayaian untuk tenaga-tenaga yang bermutu, atau misalnya

Varftna pengeluaran untuk kegiatan yang tidak memberikan manfaat

bagi penisahaan.

Satuan pengawas intern juga bertanggung jawab imtuk

menentukan aktivitas poigendalian intern mengenai pengolahan data

gaji dan upah. Secara rutin satuan pengawas intern hams meneliti
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semua kegiatan yang tercakup dalam proses gaji dan upah, dengan

menggunakan teknik sampling atau pengujian lengkap yang meliputi

pengecekan terhadap:

• Peiiiitungan-peilutungan yang dibuat dalam proses
gaji dan upah.

• Kebenaranhasilpencatatanwaktu.
• Proses persiapan uang atau cdc.
• Proses pengtdokasian gaji dan upah kepada rekening

masing-masing kaiyawan.
• Proses penyerahan uang atau cek kepada kaiyawan

yang benar. (Widjajanto^OOl, 406)

Selain itu juga sistem pengendalian intern gaji dan upah

mempimyai dua jenis utama, dua jenis utama itu adalah:

1) Penggajian untuk efisiensi.
Mo'ekonsiliasi rekoiing bank mungkin akan sangat
memakan waktu karena cek gaji yang jumlahnya
sangat banyak. Untuk mengurangi jumlah cek yang
masih Hfllam pioses, banyak perusahaan yang
menggunakan dua rekening bank penggajian. Dengan
cara ini mereka dapat merekonsiliasikan masing-
masing rekening setiap bulan depannya, serta hal itu
akan mengurangi bd>an akuntansiiQra.

2) Mengamankan Pembayaran Pen^jian.
Para pemilik dan manajo* bisnis-bisnis kecil dapat
mcngawasi sistem penggajian mereka karena
bsihubungan langsung dengan para pegawainya.
Semratara perusahaan besar tidak dapat melakukan
itu. Risiko umum yang tegadi adalah penulisan cek
gaji untuk kaiyawan fiktif dan diuangkan oleh
kaiyawan yang tidak jujur. Untuk tindak pengamanan
terhadap hal ini dari kejahatan lain, perusahaan-
perasahaan besar moigadopsi kebijakan-kebijakan
pengendalian internal yang ketat untuk praggajian.

(Homgren et Al., 2006,522)

Tujuan dari poigendalian intern gaji dan upah adalah:

Untuk mengaruanka" kekayaan perusahaan dari
pembayaran gaji yang tidak s^
Untuk menjamin ketelitian dan dapat dipercayanya
catatan akuntansi tentang penggajian. (Al. Haiyono
Jusup, 2001,239)
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Dari pemyataan-pemyataan di atas dapat disimpulkan bahwa

sangat pentingnya kedua tujuan tersebut. Pengendalian intern sangat

diperlukan dalam kegiatan penggajian dan upah, karena untuk

men^undari tegadinya penyelewengan-penyelewengan yang

dilakukan oleh kaiyawan.

2.4. Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu Mauajemen dalam

Meningkatkan Efekthitas Sistem Pengoidaiian Intern Gaji dan Upah

Pemeiiksaan intern merupakan suatu cara untuk melakukan suatu

penilaian yang independent dalam suatu organisasi untuk menguji dan

mengevaluasi teiiiadap unsur pemeriksaan intern yang lainnya dan menilai

kulitas pekeijaan yang telah dijalankan, membantu manajemen memberi

penilaian yang objektif teifaadap aktivitas-aktivitas perusahaan, sehingga

basil penilaian bempa ; saran, rekomendasi, analisa, dan infonnasi akan

berman&at bagi manajemm di dalam mengusahakan agar perusahaan

beijalan dengan baik untuk memenuhi tujuan pemsahaan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan selain diperlukan pemeriksaan

mtem, perusahaan juga memeriukan suatu pengradaUan intern yang baik.

Pemeriksaan intern dan pengendalian inton adalah dua hal yang saling

melengkapi.

Dalam mengambil tindakan guna mencapai tujuan yang telah

ditetapkan para manajer tidak cukup dengan menangani sendiri semua

permasalahan dikarenakan keterbatasannya sebagai manusia. Oleh sebab itu
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diperlukan ukuran pelengksp dan tindakan lanjut untuk lebih menjamin

keaiah bentuk-bentuk yang diharapkan dan mencegah hal-hal yang tidak

diinginkan.

Pengendalian intern diperiukan sebagai alat untuk mengontrol sampai

sejauh mana aktivitas-aktivitas perusahaan dilaksanakan sesuai prosedur

yang berlaku imfiilc mengbindari kecunuigan ataupun penyelewengan yang

akan tegadi.

Gaji /tan upah merupakan salah satu pos terpenting dalam pousahaan

yang juga menq)akan bagjan yang cukiq) lawan bagi terlaksananya

kecurangan atau penyelewaigan. 01^ karena itu gaji dan upah perlu

mendapat peiliatian yang seksama dalam pencatatannya maupun dalam

pengendalian yang dilakukan.

Berdasaikan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

pemeriksaan intern mempunyai peianan sebagai alat bantu manajemen

dalam meningbatkan efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah.





BAB III

OBJEKDAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian penulis dalam makalah skripsi ini adalah Peranan

Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu Maniijenien Dalam Meningjcatkan

Efdrtivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan Upah. Adapun penisahaan

yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu PT. Aneka Tambang, Tbk

Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor.

Untuk mendapatkan data dan informasi yang memadai, maka penulis

melakukan penelitian terhadap judul tersebut pada PT. Aneka Tambang,

Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor yang terletak di Desa Bantar

Karet Kec. Nanggung Kab. Bogor PO. BOX 1 Pos Nanggung, Bogor

16650. PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang

pertambangan emas. Dimana PT. Aneka Tambang, Tbk ini berkantor pusat

di Jakarta yang mempunyai karyawan lebih daii 3600, PT. Aneka Tambang,

Tbk juga merupakan penisahaan tambang yang terintegrasi secara vertikal,

(eksplorasi, penambangan, pengolahan, pemumian dan perdagangan) dalam

berbagai komoditas dan berpengalaman dalam bisnis pertambangan di

Indonesia.
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3.2. Metode Penelitian

32.1. Desain PeneUtian

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan rancangan

atau desain penelitian yang mencakup :

1. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian.

a. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif

{eksploratifi yaitu studi kasus yang menjelaskan data-data

yang sesuai doigan fenomena yang diamati dan di dapatkan

penelitian subyek benipa organisasi, industri, individu, atau

prospek lain yang beifaubungan dengan variabel-variabel

yang dibahas dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari

hubungan bam yang biasanya dilakukan untuk melakukan

pengujian tetbadap hipotesis yang didasaikan atas teori yang

dipelajari atau poigalaman masa lampau.

b. Metode Penelitian.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah studi kasus yaitu metode penelitian tentang suatu

aspek lingkungan sosial. Tujuan studi kasus adalah

melakukan penelitian secara mendalam mengenai subyek

teitoitu dan manboikan gambaran secara mendetail tentang

latar belakang, sifat-siiat serta karakter yang khas dari kasus,

ataupun status dari individu yang kemudian dari si&t-si&t

khas di atas akan dijadikan suatu hal yang bersi&t umum.
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c. Teknik Penelitian.

Teknik penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah teknik statistik kualitatif. Penelitian kualitatif sulit

diberi pemboiaran secara matematik atau an^a-angka

karena dalam penggunaan data kualitatif terutama dalam

penelitian yang digunakan adalah berupa informasi yang

bersi&t menerangkan dalam bentuk uraian, maka data

tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka

melainkan dalam bentuk penjelasan yang menggambarican

suatukeadaan.

2. Um't Analisis

Unit analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

groups, dalam hal ini PT. Anska Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor Bogor. Data diperoleh dari tim

auditor, bagian keuangan. bagian community development,

bagian pembelajaran.

Operasionalisasi Variabel

Untuk memudahkan proses analisis, maka penulis terlebih dahulu

mengklasifikasikan variabel-variabel penelitian ke dalam dua

kelompok, yaitu:

a. Variabel independen (variabel bd)as / tidak terikat) yaitu variabel

yang dapat mempengaruhi keberadaan variabel dependen. E)alam

hal ini yang menjadi variabel independen adalah pemeriksaan

intern.
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b. Variabel dependen (Variabel tidak bebas / terikat) yaitu variabel

yang dapat dipenganihi keberadaannya oleh variabel

independent. Dalam hal ini yang moijadi variabel dep«iden

adalab efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan upah.





label 1.

Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan Upah

No Variabel / Sub Variabel Indikator Ukuran Skala

1 Pemerikasaan Intern

"  Indenpendensi -  Independensi dalam Program
Audit

-  Indepedensi dalam Verifikasi
-  Indepedensi dalam Pelaporan

- Bebas dari intervensi atas

program audit
- Bebas mengumpulkan bahan

bukti

- Bebas dari tekanan dalam

memberikan laporan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

■  Fungsi dan wewenang -  Sturktur Organisasi
• Uraian Tugas dan Wewenang

-  Status Organisasi
- Melaksanakan audit intern atas

penggajian dan upah

Ordinal

Ordinal

•  Kemampuan Profesional -  Pendidikan

•  Pengalaman

-  Pelatihan yang dilaksanakan

*  Pendidikan yang sesuai standar
Akuntan Publik

-  Pengalaman yang cukup
memadai

- Telah mendapatkan pelatihan
yang cukup dan memadai untuk
melakukan audit

Ordinal

Ordinal

Ordinal

00





■  Pelaksanaan Pekeijaan Audit -  Perencanaan Audit

•  Pemeriksaan dan evaluasi

infonnasi

-  Pelaporan Hasil Audit

- Tahap-tahap audit
-  Pengecekan berkas induk

penggajian
-  Laporan hasil audit berupa

kesimpulan dan saran
rekomendasi perbaikan

Ordinal

Ordinal

Ordinal

■  Tidak Lanjut - Melaporkan hasil kepada tingkat
nianajemen yang tepat

-  Pemantauan tindak lanjut

- Memberikan rekomendasi yang
konstruktif atas peningkatan
efektvitas gaji dan upah

-  Pemantauan yang struktur atas
pelaksanaan perbaikan yang
dibeiikan berdasarkan

rekomendasi atas hasil audit

Ordinal

Ordinal

2 Efektivitas SPI Gaji dan Upah
■ Kepegawaian dan

penempatan kepegawaian
-  Catatan Kepegawaian
-  Fonnulir Otorisasi

- Validitas catatan kepegawaian
- Keabsahan otoritas atas

penempatan kepegawaian

Nominal

Nominal

•  Pengelolaan Waktu dan
Penyiapan Pembayaran Gaji

- Kesesuaian Pengelolaan Waktu
dan Penyiapan Pembayaran Gaji
berdasarkan prosedur yang telah
ditetapkan

- Tidak ada penyimpangan pada
proses pengelolaan waktu dan
Penyiapan Pembayaran Gaji,
seperti:
- Kartu Absen

Nominal
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32.2. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini penulis ddak menggunakan metode penarikan sampel,

karena disesuaikan dengan joiis penelitian dan metode penelitian yang

digunakan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif eksploratif

dengan metode penelitian studi kasus. Walaupim tidak menggunakan

metode penarikan sampel, penulis tetap memperoleh data yang mamadai

imtuk kedua variabel tersebuL

323. ProsedurPengumpulanData

Piosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis tmtuk mendapatkan

Hafa dan infoimasi dalam penulisan makalah skripsi ini adalah;

1. Pengumpulan Data Sekunder

Merupakan pengumpulan data melalui studi kepustakaan dengan cara

membaca dan mempelajari literatur-literatur, teori-teori dan bacaan lain

yang beiliubungan dengan poanan pemeriksaan intern sebagai alat

bantu menajemen dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian

intem gaji dan upah.

2. Pengumpulan Data Primer

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data di lapangan, yaitu

PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Eraas Pongkor

dengan cara;

a. Wawancara
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Penulis melakukan tanya jawab kq)ada tim auditor selaku pihak-

pihak yang berwenang untuk memperoleh data dan informasi yang

akurat.

b. Penulis menyusun daflar pertanyaan yang beibubungan antaia

variabel / sub variabel tidak bebas untuk mempennudah

pembahasan lebih lanjut.

c. Observasi

Penelitian secara langsung pada objek penelitian, tenitama

menggnjii pelaksanaan pemeriksaan intern yang dilakukan oleh PT.

Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Ponder.

3^.4. Metode Analisis

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan makalah skripsi

ini tnalcr. penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitati^ yaitu

suatu metode yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan objek

penelitian yang sebenaraya dengan mengumpulkan data yang relevan yang

tersedia untuk disusun, dipelajari dan dianalisis lebSi lanjut mengenai

penman pemeriksaan intern sebagai alat bantu manajemen dalam

meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intem gaji dan upah.





BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

FT Aneka Tambang, Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara

yang bergerak dalam bidang usaha peitambangan berbagai jenis bahan

galian serta menjalankan usaha bidang industri, perdagai^an,

pengangkutan dan jasa yang beikaitan dengan pertambangan beibagai jenis

bahan gah'an Perusahaan ini didirikan pada tanggal 5 Juli 1986 dimana

65% kepemilikannya adalah pemeiintah Republik Indonesia {Government

of the Republik of Indonesia) dan 35% publik.

Perusahaan berpusat di gedung Aneka Tambang, jalan LeQen TB

Simatupang No. 1, Lingkar Selatan Tanjung Barat Jakarta 12530 dan

penulis melakukan penelitian di PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Emas Pongkor yang berlokasi di Desa Bantar Karet Kec. Nanggung Kab.

BogorPO BOX 1 Pos Nanggung, Bogor 16650.

Pada saat pembentukannya, Aneka Tambang merupakan

penggabungan dari tujuh perusahaan negara, yaitu BPU Perusahaan-

perusahaan Tambang Umum Negara, PN Tambang Bauksit Indonesia, PN

Tambang Emas Cikotok, PN Logam Mulia, PT Nikel Indonesia, Proyek

Pertambangan Intan Martapura Kalimantan Selatan, dan Proyek Emas

Logas Pekan Bam Riau. Berdasarkan pengesahan Menteri Kehakiman
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Republik Indonesia pada tanggal 21 Mei 1975, status PT Aneka Tambang

berubah dari Perusahaan Negara menjadi Perseroan Terbatas dengan nama

PT Aneka Tambang (Peisero). Pada tanggal 27 November 1997 PT

Aneka Tambang (Persero) mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Jakarta

dan Bursa Efek Surabaya melalui penawaran umum sehingga merubah

status perusahaan menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Aneka

Tambang, Tbk. Pada tahun 1999 PT Aneka Tambang, Tbk masuk pasar

Intemasional dengan mencatatkan sahamnya pada Australian Stock

Exchange (ASX) yang menerapkan persyaratan tata kelola perusahaan dan

keteibukaan yang lebih ketat

Kegiatan PT Aneka Tambang, Tbk unit Bisnis Emas Pongkor

adalah perusahaan tambang emas. Tambang emas pongkor mulai

beroperasi komersial pada bulan Mei 1994 dan pada tahun 1997

ditingkatkan kapasitas pengolahannya

Adapun pendukung sumber daya manusia saat ini didukung oleh

1.493 orang kaiyawan yang meliputi dari :

1. Pegawai tetap sebanyak 656 orang.

2. TenagaKPO sebanyak 834 orang.

3. Tenada honor full time sebanyak 3 orang.
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4.1 Jl. Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Seperti halnya bangunan yang tersusun dari batu bata, organisasi

juga tersusun dari rangkaian jabatan yang berfimgsi untuk mencapai tujuan

dan yang ditetapkan oleh man^emen puncak yang ada dalam suatu

organisasi. Sasaran dan tujuan suatu organisasi selalu berkaitan dengan

kebijakan pemilik perusahaan, kondisi pasar, dan kondisi perusahaan.

Sasaran dan tujuan organisasi menjadi suatu penentu bagaimana struktur

organisasi dibentuk. Struktur organisasi hams dirancang dan direncanakan

secara seksama untuk menghasilkan suatu organisasi yang efektif.

Setiap anggota organisasi hams dapat mengerti dan memahami

tugas dan tanggung jawab serta wewenang apa yang hams dijalaiikannya

sehingga tidak akan ada tugas yang sama yang dikeijakan oleh dua atau

beberapa orang sekaligus, dan tidak akan ada satu orang mengegakan

beberapa tugas yang berbeda secara sekaligus yang sebetulnya bukan

tugasnya.

Struktur organisasi yang baik dan teratur akan mempermudah

manajemen dalam menempatkan tenaga kega, dalam pembagian kega

sesuai dengan keahlian yang dimilikinya dan akan memperlancar

koordinasi antaia satu bagian dengan bagian lainnya dalam perusahaan.

Struktur organisasi yang demildan, akan menghasilkan suatu efisiensi keija

yang tinggi.
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Struktur organisasi PT Aneka Tambang, Tbk dapat dilihat pada

lampiian. Perusahaan dalam sehari-hari dipimpin oleh seorangSenior Vice

President Senior Vice President dibantu oleh para manajer. Adapun tugas

masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1. Senior Vice President

a. Mengatur jalanitya perusahaan serta melakukan kontrol terhadap

hasil pekegaan para manajer.

b. Mengambil kebijaksanaan dan keputusan yang sejalan dengan

tujuan perusahaan serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas

dftlam langka memaksimalkan laba.

c. Membina hubungan baik dengan pihak-pihak luar yang

bersan^cutan dengan perusahaan.

d. Bertanggungjawab terhadap Komisaris.

2. Divisi

Divisi dipimpin oleh seorang manajer divisi yang bertanggung jawab

memimpin dan membina divisi atau fungsi keija yang ditugaskan oleh

direktur.

Dalam struktur organisasi PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor terdapat dua belas divisi / departemen

yang dipimpin oleh seorang manner. Untuk membedakan pembagian

vvev^enang dan tanggung jawab di PT Aneka Tambang, Tbk Unit

Bisnis Pertambangan Emas Pongkor, penulis akan menguraikan tugas

dan wewenang dari masing-masing manajer sebagai berikut:
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1. Internal Audit Manajer

Tugas dan wewenangnya:

a. Melakukan penilaian atas pelaksanaan beibagai tingkat

manajemen yang berkenaan dengan efisiensi dan efektivitas

perusahaan dengan dipenuhi kebijakan pemsahaan.

b. Melakukan pemeriksaan terhadap kebenaran laporan

keuangan.

c. Melakukan analisis dan evaluasi atas kondisi-kondisi

perusahaan secara periodik.

2. Finance Manajer

Tugas dan wewenangnya:

a. Membuat laporan keuangan perusahaan bulanan dan

tahunan.

b. Melakukan pencatatan setiap transaksi yang teijadi dan

menyimpannya sebagai bukti transaksi.

c. Melakukan pelaporan dan pertanggung jawaban atas laporan

keuangan.

d. Mengkoordinir seluruh kegiatan pembukuan perusahaan.

e. Membuat anggaran pengeluaran, pembelanjaan dan arus kas

dan Bank.

f. Bertanggung jawab terhadap hutang dan piutang perusahaan.
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3. Mining Manajer

Tugas dan wewenangnya:

a. Menangani, melaksanakan serta mengawasi kegiatan

perencanaan tambang.

b. Menangani operasi tambang.

c. Bertanggung jawab alas perencanaan, operasi, dan sarana

tambang.

d. Membnat Laporan tentang perencanaan tambang.

e. Bertanggimg jawab penuh atas kualitas perencanaan,

operasi, dan sarana tambang.

4. Manajer

Tugas dan wewenangnya:

a. Menyusun rencana kegitan perawatan seluruh mesin

produksi.

b. Bertanggung jawab atas kslayakan mesin dan seluruh asset

produksi.

c. Merawat dan memberikan pelayanan terhadap seluruh

departemen terkait

d. Mengatur seluruh aktivitas mesin dan meiencanakan kegiatan

perawatan dan pelayanan.

5. ProceesPlantlAzsi&iQX

Tugas dan wewenangnya;
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a. Melakukan perencanaan terhadap kegiatan pengolahan

tambang.

b. Melakukan pelaporan perencanaan terhadap kegiatan

pengolahan tambang.

c. Bertanggung jawab atas kegiatan pengolahan tambang.

6. Procurement & Material Manajer

Tugas dan wewenangnya:

a. Menangani dan menyediakan bahan baku dan peralatan

pabrik lainnya yang akan digunakan untuk kegiatan

produksi.

b. Menjamin ketersediaan bahan baku dan bahan pembantu

lainnya tepat waktu.

c. Melakukan pencatatan dan pemeliharaan dokumen-dokumen

pembeliaiL

d. Mengawasi kegiatan pembelian bahan yang dibutuhkan

perusahaan dengan spesifikasi mutu, haiga serta ketepatan

waktu pengiriman.

7. HiananResourcesMiai&yet

Tugas dan wewenangr^a

a. Merencanakan dan merumuskan serta mengembangkan

kebijakan perusahaan di bidang personalia yang meliputi

sistem pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia,

kesejahteraan dan keselamatan kaiyawan.
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b. Mengatur dan menyelenggarakan bidang pokok personalia

yang meliputi pengembangan sumber daya manusia dan

kegiatan administrasi kepegawaiaa

c. Mengorganisasikan dan mengkoordinir kegiatan dan

pengembangan kepegawaian untuk jangka pendek maupun

jangka panjang.

8. PublikRelation And Comdev Manajer

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Menangani tentang pengembangan maq^arakat

b. Menangani masalah lingkungan dengan masyaiakat di luar

perusahaan.

c. Bertanggung jawab atas pengembangan masyaiakat dan

lingkungan masyaiakat di luar perusahaan.

9. Quality Control Manajer

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Menangani atas kualitas pengukuran tambang.

b. Melakukan pengawasan kadar dan Geoteknik tambang.

c. Mengawasi laboratorim.

d. Bertanggung jawab atas kualitas pengukuran tambang,

pengawasan kadar dan Geoteknik, laboratorium tambang.

10. Maintenance Manajer

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Menangani pemeliharaan peralatan tambang.
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b. Melakukan opeiasi peralatan dan bengkel umum tambang.

c. Bertanggung jawab atas pemeliharaan peralatan tambang

dan pemeliharaan pabiik.

11. Health Center & Occupational Health Manajer

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Menangani kesehatan karyawan.

b. Bertanggung jawab atas kesehatan karyawan.

12. Safety Arid ErivironmerttlAsiDBi]ex

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Menangan keselamatan tenaga keija.

b. Menangani keselamatan lingkungan perusahaatL

c. Bertanggung Jawab atas keselamatan tenaga kega dan

keselamatan lingkungan perusahaan.

4.13. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan

FT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan. Kegiatan

iifama FT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

adalah pertambangan emas. Tambang emas pongkor mulai beroperasi

komersial pada bulan Mei 1994 dan pada tahun 1997 kapasitas

pengolahaimya mulai ditingkatkan.

Dalam pengoperasiannya Unit bisnis emas pongkor ini adalah

menggunakan sistem tambang bawah tanah {Undergrotmd Mine) dengan
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metode gali dan isi (Cut and Fill). Tahapan penambangan (Siklus

penambangan) diantaianya dimulai dari:

- Drilling (pengeboian) yang dilakukan dengan alat-alat:

-  Jack Leg (mesin bor manual)

-  Jwnbo Drill (Mesin bor mekanis)

- Bleating (peledakan)

- Mucking/Loading (pemuatan)

- Transporting (pengan^oitan)

- Baclfilling (penimbunan kembali)

Adapun proses pengolahan biji emas pongkor di kelompokkan

dalam lima tahap pengolahan, yaitu:

1) Crushing

Proses pengecilan ukuran biji emas dari tambang

dilakukan melalui dua tahap pemecacahan {primary dan

secondary crusher) sehingga diperoleh bijih berukuran

lebih kecil dari 12,5 mm.

2) Milling

Bijih emas dari proses crushing selanjutnya digerus di

dalam du unit Ballmilly dengan kapasitas masing-masing

22,7 dmt/jam dan 32,7 dmt/jam. Froduk milling berupa

lumpur dengan kehalusan 80% lolos 200 mesh (-74

micron).
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3) Leaching and CIL

Produk dari Ballmill selanjutnya masuk ke dalam tangki

Leaching. Logam emas dan perak dilarutkan secaia

selektif menggunakan lanitan Sianida dengan konsentrasi

700 - 900 ppm.

4) Gold Recovery Unit

Kaibon aktif yang telah bennuatan logam emas - perak

dengan kadar tertentu (disebut dengan Loaded Karbon)

selanjutnya dipindahkan ke dalam kolom elution (melalui

pemompaan dan screening). Proses selanjutnya adalah

proses untuk melepaskan kembali logam emas - perak

yang terikat oleh karbon aktif kembali ke pasha. Dore

bullion merupakan produk akhir proses pengolahan emas

pongkor, berupa logam campuian emas 9%, perak 90%,

dan impurities (pengotor) maksimum 1%. Proses

pemumian selanjutnya dilakukan di Unit Bisnis

Pemumian Logam Mulia Jakarta.

5) Tailing Treatment

Tailing merupakan limbah lumpur sisa proses sianidasi-

CIL. Kandungan sianida yang masih tinggj di dalam

tailing di ambil kembali melalui air overflow yang

dihasilkan dari Counter Curent Decantation Thickener,
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kemudian dikembalikan kembali ke dalam proses milling

dan lesching.

Penisahaan ini memiliki \'isi menjadi penisahaan pertambangan

berstandar Intemasional yang memiliki keunggulan kompetitif di pasar

global.

4J2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian

4^.1. Pemeriksaan Intern pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Perambangan Emas Pongkor

Pemeriksaan intern merupakan suatu fiingsi penilaian yang

independent yang ditetapkan dalam penisahaan yang berfungsi untuk menguji

H^n mengevaluasi kegiatan penisahaan. Dengan kata lain pemeriksaan intern

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh karyawan yang bersangkutan 5'sng

disebut auditor intern. Dalam kegiatan pencatatan akuntansi dan kegiatan

operasi penisahaan, auditor intern berkepentingan dengan pengendalian intern

penisahaan demi tercapainya efisiensi, efektivitas dan ketaatan pelaksanaan

operasi penisahaan. Adapun internal audit pada PT Aneka Tambang,

Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor bersifat independent karena

berada langsung di bawah Semor Vice President Unit. Unit mengenggap

Satuan Pengawas Intern pusat kesulitan memeriksa kesetiap unit, karena itu

iinfiiir mengoptimalkan pemeriksaan mengefektiflcan ke masing-masing umt

bisnis tetapi tetap melaporkan ke Satuan Pengawas Intern pusat dan kemudian

Satuan Pengawas Intern pusat melaporkan ke Direktur Utama yang berada di
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pusat Agar setiap tindakan dan aktivitas perusahaan yang dilakukan sesuai

dengan tujuan maka internal auditor perlu menyusun dan melakukan tahapan-

j^ihjipan agar sistem pengendalian intern gaji dan upah menjadi efektif.

4^.1.1. Pelaksanaan Pemeriksaan Intern pada FT Aneka Tambang,

Tbk Unit Bisnis Pertambangan £mas Pongkor

Pelaksanaan pemeriksaan intern pada FT Aneka

Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

<iilaksgnakan oleh internal auditor yang bersifat independent

tehadap unit keija yang bertanggung jawab langsung pada Senior

Vice President Unit karena untuk mengoptimalisasikan semua

kegiatan pemeriksaan terfaadap seluruh kegiatan operasi

perusahaan dan selalu dalam posisi untuk menemukan kelemahan-

kelemahan dan penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan

yang selanjutnya menyarankan kepada manajemen untuk

melakukan perbaikan yang seperlunya. PT Aneka Tambang, Tbk

Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor membutuhkan kegiatan

pemeriksaan intern sebagai suatu bentuk upaya perusahaan dalam

mengkaji ulang, memeriksa kegiatan operasional departemen gaji

dan upah dengan pemeriksaan uji ketaatan terhadap ketentuan

peraturan yang berlaku, serta berdasarkan sistem dan prosedur

yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dengan tujuan agar

kegiatan gaji dan upah dapat beijalan lebih efektif, efisien, dan

ekonomis.
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4.2.1«2. Perencanaan Audit

Didalam perencanaan audit di PT Aneka Tambang, Tbk

Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor melakukan beberapa

penyusunan-penyusunan perencanaan sebagai berikut:

a. Penyusunan tim audit

Di dalam penyusunan tim audit pada PT Aneka Tambang,

Tbk, Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor maka ada

beberapa perencanaan yang hams di dokumentasikan yang

mencakup:

-  Penetapan tujuan audit dan lingkup pekeijaan.

-  Perolehan informasi tentang kegiatan-kegiatan yang

akan di audit di PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor.

-  Penentuan sumber daya yang diperlukan untuk

melakukan audit.

-  Penentuan program audit.

-  Penentuan bagaimana, kapan, dan kepada siapa basil

audit akan dilaksanakan.

-  Perolehan pengesahan rencana kega audit

b. Survei pendahuluan

Di dalam survei pendahuluan, internal audit mengidentifikasi

tujuan operasi, resiko, kondisi-kondisi operasi dan kontrol

yang diterapkan.
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c. Penyusunan prosedur audit

FT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor melakukan audit dalam gaji dan upah, dimana

melakukan terlebih dahulu penyusunan prosedur audit yang

alffln dilakukan seperti memeriksa pembebanan gaji ke daftar

jam kega dan untuk memverivikasi bahwa kinerja yang

dilalnikan memang berhubungan dengan pekegaan tersebuL

Langkah-langkah yang hams diambil adalah sebagai berikut:

- Menentukan apakah karyawan dibayar dengan jumlah

yang benar dan sesuai dengan yang ada di daftar gaji.

- Menentukan apakah total gaji dan upah dibayar sesuai

dengan pembebanan biaya tenaga kega langsung dan

tidak langsung ke akim yang tepat.

4.2.13. Pelaporan Hasil Audit

Sebelum melaporkan hasil audit, tim audit sebaiknya

membahas terlebih dahulu temuan-temuan audit yang telah

ditemukan dalam audit gaji dan upah yang telah dilakukaa

Diantara temuan audit yang sudah dilakukan oleh tim audit, ada

bebeiapa hasil temuan audit yang menunjukkan bahwa:

-  Terdapat keterlambatan pembayaran gaji dan upah

akibat kesalahan pencatatan dari kantor pusat.
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-  Adanya karyawan yang sudah tidak terdafiar di PT.

Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor masih ada di daftar gaji.

Setelah ditemnkannya temuan-temuan tersebut

kemudian temuan-temuan tersebut dijelaskan secaia rind dari

mulai data-data yang menyangkut nomer dokumen, laporan

pengamatan atau penilaian tim audit, surat pembayaian gaji, dll.

Data-data pendukung tersebut si&tnya adalah memperkuat

keyakinan internal audit atas dugaan daii temuan audit yang

merupakan penyimpangan dan penyelewengan yang memiliki

resiko akan merugikan PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor baik secara financial ataupun

norfinansial Untuk itu tim audit harus bisa menemukan penyebab

tegadinya pennasalaban tersebut sehingga tidak akan terjadi lagi

kesalahan-kesalahan yang sama dalam perusahaan itu yang akan

membuat perusahaan mengalami kerugian financial dan

nonfinancial.

4.2.1.4. Tindak Lanjut

a. Monitoring

Proses monitoring adalah suatu proses menilai kualitas

pelaksanaan pengendalian internal yang dilaksanakan

perusahaan. Dalam perusahaan biasanya proses monitoring

dilakukan oleh Senior Vice President dengan cara memonitor
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aktivitas-aktivitas dan melakukan peniiaian-penilaian serta

mengadakan peibaikan yang diperlukan imtuk proses audit.

Upaya yang dilakukan perusahaan mengenai pelaksanaan

monitoring dalam kaitannya dengan pengendalian internal gaji

dan upah adalah dengan cara mengamati dan mengevaluasi

secara langsung apakah prosedur kepegawaian yang ada di

dalam perusaiiaan sudah dijalankan dengan benar dan menilai

prosedur pen^jian telah dilakukan sesuai dengan ketentuan-

yang sudah ada di dalam perusahaan.

b. Penyampaian Saran

Saran perbaikan yang tepat dan efektif adalah produk akhir

yang dihasilkan dari sebuah proses audit dengan ditemukannya

temua-temuan audit. Setelah temuan-temuan audit tersebut

diketahui penyebab dan akibatnya, maka pengawas internal

bertugas memberikan saran perbaikan dari masing-masing

temuan tersebut. Satan perbaikan tersebut kemudian akan

HilcnmiiTu'lfasilfan kepada Direktur FT Aneka Tambang, Tbk

Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor agar dapat

dilaksanakan sesegera mungkin guna tujuan meminimalisir

kerugian yang akan di dapat oleh pihak perusahaan.
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4.2.2. Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan Upah

4.2.2.1. Catalan Kep^awaian

A. Status Pegawai

Penisahaan membagi status pegawai menjadi tiga golongan,

yaitu:

1. Pegawai tetap

Adalah pegawai yang mempunyai tingkatan golongan dan

telah menyelesaikan masa percobaan.

2. Pegawai Tidak Tetap

Didalam penisahaan ini terdiri dua macam pegawai tidak

tetap, yaitu:

- TKWT adalah tenaga keija waktu tertentu yaitu pegawai

dengan kontrak untuk peqanjian pcitama dan satu kali

perpanjangan.

- TKWTT adalah tenaga keija waktu tidak tertentu yang

dipekegakan lebih dari dua kali perpanjangan

3. KOTAMAS, PHL/TKBM, THP, LABOUR SUPPLY

- KOTAMAS adalah pegawai koperasi tambang emas

Pongkor.

_  phL/TKBM adalah pekeija harian lepas atau tenaga keija

borongan musiman.

- LABOUR SUPPLY
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THP adalah tenaga honorer part time yaitu tenaga yang

diberi honor tertentu, tetapi tidak hams bekeijafull time (8

jam/ haii atau 40 jam/ minggu).

Komposisi karyawan menurut status pegawai pada PT

Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Emas Pongkor dapat

dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Karyawan Menumt Status Pegawai

P^wai Status Juuilah Karyawan

a PegawaiTetap 620

b. Pegawai Tidak Tetap

- TKWT 13

- TKWTT -

c. - KOTAMAS 1

- PHL/TKBM -

- LABOUR SUPPLY 390

- THP

Jumlab 1.030

Sumber : AM. Pembelajaran PT Aneka Tambang, Tb

Pertambangan Emas Pongkor Desember 2006

c Unit Bisnis
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B. Peringkat golongan atau jabatan

Penisahaan membagi karyawan kedalam tiga belas (13)

peringkat golongan, yaitu mulai dari golongan lA sampai dengan

DC. Cara pemberian goloi^an biasanya didasarkan pada tingkat

pendidikan dari kaiyawan penisahaan pada saat masuk atau

diangkat menjadi kaiyawan tetap penisahaan.

Komposisi karyawan menunit peringkat golongan atau

jabatan pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Etnas Pongkor

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Pegawai menunit Peringkat Golongan atau

Jabatan.

Peringkat Jabatan Jumlah

Peringkat lA -

Peringkat IB -

Peringkat IIA 9

Peringkat HB 5

Peringkat IIIA 19

Peringkat lUB 4

Peringkat IVA 16

Peringkat rVB 17

Peringkat V 80

Peringkat VI 318
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Peringkat Vn 137

PeringkatVffl 11

Peringkat DC 4

Tnitilah 620

Pertambangan Emas Pongkor Desember 2006

4.2.2.2. Kebijakan Kcpegawaian dan Pengendalian Waktu Hadir

Pegawai

FT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan

Emas Pongkor melakukan kebijakan-kebijakan kepegawaian

yang bertujuan untuk:

• Mencari serta mempertahankan tenaga kega yang

berkualitas.

• Meningkatkan semangat para tenaga keija perusahaan.

• Memberi rasa aman dan nyaman bagi tenaga keija dalam

bekega di perusahaan.

A. Kebijakan-kebijakan yang ada di dalam PT Aneka Tambang,

Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor adalah

diantaranya untuk mengatur:

• Hari Keija

Hari keija dilakukan mulai dari hari senin sampai

dengan hari jumat

• Da^r Hadir Kega
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a Untuk terciptanya suatu disiplin keija yang baik,

diperlukan keqa yang efektif. Oleh karena itu

perusahaan menetapkan jam keqa bagi seluruh

kaiyawan yaitu : mulai keija dari jam 08.00 s/d

16.00.

b. Seandainya pegawai tidak bisa masuk keqa , harus

memberitahukan terlebih dahulu dan disertai

keterangan dokter bila sakit.

• TentangCuti

Di dalam PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor setiap karyawan atau

pegawainya diberikan cuti dengan jumlah keseluruhan

15 had keqa selama satu tahun.

• Tunjangan Had Raya Keagamaan

Perusahaan memberikan tunjangan had raya keagamaan

seperti Had Raya Idul Fitd, Had Raya Idul Adha,

Natal, dan Tahun Bam bempa uang yang dibedkan

kepada seluruh pegawai setiap tahun sekurang-

kurangnya satu bulan gaji pokok.

• Tunjangan Kesehatan

Perusahaan menyadad bahwa perlu membedkan

perhatian atas kesehatan seluruh kaiyawan yang bekeqa
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di penisahaan memberikan tunjangan pengobatan bagi

karyawan yang sakit sesuai dengan kebijakan

penisahaan.

• Tunjangan Uang Duka

Penisahaan memberikan bantuan yang berupa uang

kepada pegawainya apabila ada keluarganya yang

meninggal dunia.

B. Pengendalian Waktu Hadir Pegawai

Prosedur-prosedur tentang pencatatan waktu hadir di

PI Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Peitambangan Emas

Pongkor adalah sebagai berikut:

- Setiap karyawan di perusahaan diberikan kartu pencatat

waktu kehadiran yang telah disediakan, dalam bentuk

kartu hadir yang dimasukkan kedalam mesin, dan diisi

selambat-lambatnya lima menit sebelum jam masuk keqa.

- Kemudian dari kartu hadir pegawai maupun surat

keterangan dari pegawai yang tidak masuk keqa, bagian

pencatat waktu mencatat kedalam daftar absensi harian.

- Setelah itu daftar absensi harian diserahkan kebagian

keuangan dan akuntansi setiap akhir bulan.
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- Dan pada akhir bdan bagian personalia menerima dailar

hadir tersebut untuk diteliti ulang dan untuk mencocokkan

dengan daftar absensi harian.

4.2.2 Pembuatan Daftar Gaji

Di dalam membuat daftar gaji hams di dasari oleh suatu

pengendalian intern, untuk itu satuan pengawas intem

bertanggung jawab mengenai pengolahan data gaji dan upah.

Secara rutin satuan pengawas intem hams raeneliti semua

kegiatan yang tercakiq) dalam proses gaji dan upah dengan

menggiinakan teknik sampling atau pengujian lengkap yang

meliputi pengecekan terhadap:

• Peihitungan-perhitungan yang dibuat dalam proses gaji dan

upah.

• Kebenaran hasil pencatatan waktu.

• Proses persiapan uang dan cek.

• Proses pengalokasian gaji dan upah kepada rekening masing-

masing karyawan atau pegawai.

• Proses penyerahan uang atau cek kepada karyawan atau

pegawai yang benar.

Gaji yang diterima oleh pegawai, hams dibayarkan

berdasarkan peraturan-peraturan gaji dan upah yang telah

ditentukan oleh pemsahaan yang disesuaikan dengan peraturan
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pemerintah No. 8/1981 mengenai komponen atau unsur gaji,

yaitu gaji pokok dan tunjangan-tunjangan. Besamya gaji bulanan

yang akan diterima oleh pegawai penisahaan dipenganihi oleh

bebersqm komponen atau unsur berikut ini:

1) Gaji Pokok.

2) Tunjangan-tunjangan, yang terdiri dari:

- Tunjangan penisahaan,

- Tunjangan representasi,

- Tunjangan jabatan,

- Tunjangan khusus pejabat,

- Tambahan tunjangan penisahaan,

- Tuiyangan unit kerja,

- Tunjangan prestasi keija,

- Tunjangan wilayah keqa,

- Tunjangan transport,

- Tunjangan hari raya,

- Tunjangan sewa nimah, dan

- Tunjangan lain yang bersifat khusus.

4.2.2.4. Pembayaran Gaji dan Upah

FT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan

Emas Pongkor dalam menjalankan aktivitasnya selalu berusaha

untuk membina hubungan yang baik dengan karyawannya, agar

karyawan dapat bekeqa sejalan dengan gerak langkah
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perusahaan. Perusahaan selalu berusaha untuk memberikan

perhatian dan melakukan pembinaan kesejahteraan dan

memberikan hak-hak kaiyawan yang berdasarkan pada ketentuan

pemerintah dengan berpedoman pada kemampuan dan kondisi

keuangan perusahaan dengan menerapkan suatu sistem

penggajian dan upah yang dianggap dapat memberikan kepuasan

bagi kaiyawannya.

Adapun total yang hams dikeluarkan oleh perusahaan

imtuk kepentingan penggajian kaiyawan dapat dilihat pada

tabel4.

Tabel 4. Total Pengeluaran PT Aneka Tambang, Tbk Unit

Bisnis Pertambangan Emas Pongkor untuk gaji dan

upah kaiyawan

NO Keterangan ■Tiiiwiflh Pengeluaran (Rp/Bln)

1. Gaji Pokok Rp. 74.059.000,00

2. Timjangan Pokok Rp. 5.156.250,00

3. Tunjangan Jabatan Rp. 426.761.000,00

4. Tunjangan Khusus Rp. 46.500.000,00

5. Tunjangan Transportasi Rp. 35.443.000,00

6. SewaRumah Rp. 4.171.400,00

7. Uangmakan Rp. 70.477.500,00
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8. Sembako Rp. 31.350.000,00

9. Lain-lain Rp. 520.176.671,00

10. Tunjangan Lain-lain Rp. 484.733.671,00

11. Potongan Pokok Rp. 685.611.183,00

12. Potongan Lain-lain Rp. 19.741.153,00

TOTAL Rp. 2.414.180.828,00

Pertambangan Emas Pongkor Desember 2006

Di perusahaan ini bendaharawan

mendistribusikan cek ̂ ji kepada para kaiyawaimya. Sebelmn

gaji dibayarkan kepada para pegawat biasanya pihak

perusahaan m&nbuat laporan terlebih dahulu yang kemudian

laporan tentang gaji dan upah yang akan diberikan kepada para

katyawannya diberikan laporannya kepada kantor pusat. Unbik

itu kadang teijadi keterlambatan dalam pembayaran gaji dan

upah kaiyawan yang disebabkan oleh kesalahan informasi dari

kantor pusat.

Maka dari itu perusahaan melakukan pengendalian

internal dalam peiiggajian agar permasalahan yang kerap

tegadi di perusahaan ini tidak terulang kembali dan juga agar

pelaksanaan pembayaran gaji dan upah menjadi lebih efektif.
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Untuk menjadi lebih efekti^ maka penisahaan

membuat prosedur pembayaian gaji dan upah sebagai berikut:

1) Setelah menerima rekap daftar hadir bulanan, bagian gaji

menyusun input untuk penibaban data base penggajian,

2) Yang kemudian hasil yang berupa daftar gaji diserahkan

kepada koordinator bagian gaji untuk diperiksa, dan

setelah diyakini kebenaiannya maka manajer keuangan

memeriksa kembali daftar gaji dan upah tersebut,

3) Kemudian PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor memberikan daftar gaji dan

upah tersebut kepada kantor PT Aneka Tambang pusat di

Simatupang Jakarta untuk diperiksa kembali,

4) Setelah dapat laporan kembali dari kantor pusat kemudian

daftar gaji dan upah tersebut baru bisa dibuat bon

peneiimaan gaji dan upah atau yang biasanya disebut slip

gaji.

5) Kemudian bagian keuangan membuat kwitansi penerimaan

gaji dan upah sebanyak empat (4) rangkap dan ditanda

tangani oleh manajer Keuangan, manajer Akuntansi, dan

Direktur,

6) Dan setelah itu bagian gaji menerima uang dari bagian

keuangan, dan bagian akuntansi melakukan pencatatan

terhadap transaksi tersebut.
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7) Kemudian uang yang diterima oleh bagian gaj: tersebut

didistribusikan sesuai dengan daftar gaji yang sudah

dibuat

8) E)an slip gaji dan uang gaji dimasukkan kedalam amplop

dan amplop tersebut diserahkan oleh bendaharawan yang

kemudian diberikan kepada kaiyawan yang bersan^tan

dengan menandatangani slip gaji tersebut.

4.23. Peranan Pemeriksaan Intern Sebagai Alat Bantu Mnajemen Dalam

Meningkatkan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Gaji dan

Upah pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan

Emas Pongkor Pongkor

Dapat disimpulkan bahwa pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit

Bisnis Pertambangan Emas Pong^cor telah dilakukan pemeriksaan

intern, dan pemeriksaan intern itu sangat berperan sekali dalam

niftlakgflnflkfln audit atas gaji dan upah guna membantu manajemen

dalam memberi penilaian yang objektif, hal ini dibuktikan dengan

adai^a beberapa hal berikut ini;

1. Adanya audit terhadap prosedur gaji dan upah yang telah ditetapkan

oleh penisahaan.

2. Adanya audit teihadap kelengkapan dokumen.

3. Adanya audit atas transaksi gaji dan upah.



82

4. Adanya audit teiliadap petugas pelaksana yang menyangkut kegiatan

gaji dan upah.

Pemeriksaan intern diperlukan oleh FT Aneka Tambang, Tbk

Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor karena keberadaannya dapat

meringankan tugas manajemen di dalam mengelola kegiatan perusahaan

guna mencapai tujuan perusahaan.

Untuk mencapai tujuan perusahaan selain diperlukan

pemeriksaan intern, perusahaan juga memerlukan suatu pengendalian

intern yang baik.

Perusahaan melakukan pengendalian intern gaji dan upah yaitu

untuk mengontrol sampai sejauh mana aktivitas gaji dan upah telah

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang ada untuk men^udari

kecurangan ataupun penyelewengan yang akan tegadi dan menilai

aktivitas gaji dan upah menjadi lebih efektif.

Pada PT Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pcngkor pengendalian intern atas gaji dan upah telah dirancang dan

digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan yang

memadai bahwa pengendalian intern atas gaji dan upah telah

dilaksanakan dengan efektif. Dari hasil penelitian dan pembahasan yang

penulis lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian intern

gaji dan upah telah dilakukan dengan baik dan efektif, terbukti dengan:

• Pembayatan gaji dan upah telah diberikan kepada karyawan yang

benar.
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• Transaksi pembayaran gaji dan upah telah diotohsasi dengan tepat

• Bagian transaksi selalu mencatat transaksi pembayaran gaji dan

iqiah.

• Pembayaran gaji dan upah sudah begalan sesuai dengan kebijakan*

kebijakan dan prosedur-prosedur perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa

pemeriksaan intern mempunyai peianan sebagai alat bantu manajemen

dalam meningkatkan efektivitas sistem pengendalian intern gaji dan

upah.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

5.1.1. Simpulan Umum

1. PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor merupakan perusahaan yang bergerak di bidang

pertambangan emas.

2. PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor berlokasi di Desa Bantar Kaiet Kec. Nanggung Kab.

BogorPO BOX 1 Pos Nanggung, Bogor 16650.

5.1.2. Simpulan Khusus

1. Pemeriksaan intern di PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor dilaksanakan oleh auditor intern,

adapun internal audit di PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor bersifet independent karena

berada langsung di bawah Senior Vice President Unit.

Pemeriksaan intern di PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis

Pertambangan Emas Pongkor telah beqalan dengan baik

teibukti dengan adanya audit terhadap prosedur gaji dan upah,

audit terhadap transaksi pembayaran gaji dan upah dan, adanya

audit terhadap kelengkapan dokumen dan pencatatan tentang

gaji dan upah.

84
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2. Pengendalian intern terhadap pembayaran gaji dan upah pada

PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor masih kurang baik, karena masih sering tegadinya

keterlambatan pembayaran gaji dan upah karyawan akibat dari

salahnya informasi dari kantor pusat

3. Peiaksanaan pemeriksaan intern di PT. Aneka Tambang, Tbk

Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor sangat berperan dalam

membantu manajemen dalam meningkatkan efektivitas sistem

pengendalian intern gaji dan upah terfoukti dengan dilakukannya

penilaian-penilaian terhadap pencatatan atas perhitungan

pembayaran gaji dan upah, kualitas karyawan, dan pembayaran

gaji dan upah telah diberikan kepada karyawan yang tepat.

5.2. Saran

Berdasarkan dari basil beberapa kesimpulan yang berkaitan

kegiatan audit atas sistem pengendalian intern gaji dan upah yang

dilakukan oleh PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas

Pongkor, maka penulis akan memberikan saran yang berkaitan dengan

permasalahan yang ada di perusahaan tersebut, yang sekiranya dapat

berguna bagi perusahaaa Saran-saran tersebut antara lain:

1. PT. Aneka Tambang, Tbk Unit Bisnis Pertambangan Emas Pongkor

sebaiknya melakukan pemeriksaan dengan menggunakan jasa

ekstemal audit untuk menghindari adanya penampilan yang tidak

independent dikarenakan internal audit di perusahaan ini merupakan
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orang dalam / pegawai penisahaan yang menerima gaji daii

perusahaan, walaupun menurut kenyataan / faktanya internal audit di

penisahaan ini sudah independent..

2. Perusahaan juga sebaiknya melakukan pemisahan tugas pada bagian

pencatatan dan pembayaran gaji dan iqsah untuk dapat

meminimalisasikan risiko atas kehilangan aktiva pada saat pembayaran

gaji dan upah.

3. Agar tidak tegadi lagi keterlambatan pembayaran gaji dan upah di

perusahaan ini maka, perusahaan hams melakukan komunikasi yang

beikesinambungan dengan kantor pusat secaia baik agar tidak teijadi

lagi keterlambatan pembayaran gaji dan upah dan agar tidak teijadinya

lagi kesalahan pencatatan tentang daitar gaji dan upah serta jadi lebih

efektifiiya tan^tmg j^wab.
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P
I
I
■

AREA AUDIT

HUMAN RESOURCES

PROCUREMENT & MATERIAL

MINING

FINANCE

PU6UC RELATION & COMDEV

SAFETY & ENVIRONMENTAL

QUALITY CONTROL

HEALTH CENTER & OH

ENGINEERING

MAINTENANCE

PROCESS PLANT

TUGAS dari SVP lA - KP

EVALUASI, PEMANTAUAN

NDAK UN3UT & LAPORAN

OPERASIONAL ALATBERAT

DAN BUSWAY

JASA

Tahun 2

Januarl Pebruari Juli Agustus OlAiber Desembcf

KETERANGAN

Pelaksanaan Audit KP disesuaikan

dengan Program Kerja lA - UBP EMAS
agar tidak berbenturan.

RENCANA

REALISASI Menyotujui,

SENIOR VICE PRESIDENT,

Ir. WINAROI. MM.

NPP, 10 9164 5770

PONGKOFlfi September 2006

INTERNAL AUDIT MANAGER
UNIT BISNIS PERTAMBANGAN EMAS

H. SUKISWO, SE. PIA
NPP, 13 7452 3002
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Haryanto Sahari & Rekan
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S:»H4ri & RrKJii
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!  lAPORAN AUDrrOR INDEPENDEN . ,j  KEPADA PEMEGANG SAHAni
PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT ANEKA TAMBANG TbK

KaiHi leian ulengaufli! nciraca konsolidasinn Ponisadaan Perseroan (Perseroj PT AatjKs 1 ainbani.:
Tlji; i-T^emsaJwair) cJiia jinak pcnisstvj.'n i;!>c.-6aT.o &arra disobyl "Gryp") tenggal 3'i DescnJiwr
?oaa dan ubOA. serla lapaffm iiUx'i r.iu". '-ipftfan pcrjiljahnn ohuitas, dan laporar. arur. '■ens
konsolkJaaan unluk Uihun yaraj l/efuh-sr pada tangyas-ianygai lerpSiiii. iaporari keuangan
koRsolfflasian mcrupaknn tangcung jawab T.Hn;t}t'iTien Perusahaan. Taixjcjiing jaArab liafrj: lodnlak
(i/nia pomyat^n pcndapnt alas iapotan konfadisvan bcrdasarkjin aiKiil k;iini

Kami nielakjanakan aus'it berdasaikaa slsjuv-ir yana ditetapkan oion Ikaian Akun^ari
Indofiosia. Slandar IcfSRlml mnnghanskan Karm rjierdnpangkan clan mcjlaksanakan aiidil aanr
inempcjtoicli Lyakinan liiumiidiii tah-.va kcaangan botos dnri sa'.'Ji tuii^ maleK:.! f>:iaUi
aucit rneliputijpeinsnksasn. alas dssar iMikti-bukti j'flftg mondukLro iufnlab'jumlsh dsn
IJengufKikajjan daianc lapoian keiiang?:! An.'i.t ;i;'jn meTniiti rwnilaian atas pnnsip akixiansi yann
riicjuncikari dccn isilurajsi Siprvlikfiri yanti ciaajl y'uli snanajamiin. sorta pcnilassn lurfvicjap cwr.yaji;:"
lapc:an keoangan sccatn i.eso'uruhan. Kanii yasir bshv/a aucC 01111 rrsoib«rii;ar. tfcisKi fiwtnhdrt:
unluk fTienyatahan pcnciapai

Menuait pcndspat ksni. lapofan keiwC'ijan ■.cnsolidasian yamj kami sebui cii aias manyajikan
sccaca v/ajar! dalam ncmua hoi yanr. mntcnal. posist kcjuangBn konsolir.ssian Pcymsahaan
Pcrsofnan (Pgfsrm) PT Anoka Tatrbanf: Tbk ciiin anak ;>or.!s;iha:in lancjuai 31 Duw.inixn

( cnsoiiflssian nntuk lahi.n-tahun yaag txsiskhir padsdan 2004. sejia has:! c;sa.'m. (13" aius. i.r,r.s(>iif!3S
langcakanggai larssbut ses un dtnigo'i a'in>:|>ciVi.i-.lgiii i vanf) boctakii uiruni di fcdoncsis-

JJftiiagaiinana diungkayicin da-'aiii Cat:'t;:i"i 3 alas Uipcian kvisangu" konsoli'iaskin, caaa
2005 Giup mengaacpsi Pcunyatann Str.niiar Ajcuntansi Kousngan (PSAK) Nc. 24 (Ke v'Si 2L'0i;.
■Iintalan Kerja". Sehuliungan m.-ngan 110. ^aaofon Kcunngan konstfidiisign tahuci Inla!:
disajtkan kcmtiaii.

Pfinsip akuniansi yang rkiriaku iimurn v: Indonrisia liciek saine deniian di Austra'a- r-'.n|i:
mefKionai paitodaan signifrkan an;;»ni parn-lp iir.ijn'..'in-;.i yong tcilaku uiT'Litn il.in <!.i'i p.ii
petbedaan paoa ia'w injojili (Ian ftkuikH.-- :;:;Kiask3ii ria'am CataUiii iS alas lapcrar- rci-anga"
konsoiidaslan.!

JAKARTA
?Xl !.(!■«,■! Tfico

Omi W.lhyu U.iryOta. Ak, BAC



LAMPIRAN III

Daftar Jenjang Pangkatdan Ruang Gaji

Nomor

Urut

Pcringkat Jenjang Pangkat, Ruang Gaji

1 ix Darf

s.d

Pembantu Juru

Juru

Ruang Gaji ;19

Ruang Gaji :15

'  2 VIII Dari

s d

Juru Muda

Pengatur Muda

Ruang Gaji ;17

Ruang Gaji :13

3

1
1

VII Oari

s.d

Juru

Pengatur

Ruang Gaji :15

Ruang Gaji :11

r 4
1

VI Oari

s.d

Pengatur Muda

Pengatur Tingkat I

Ruang Gaji :13 ~|
Ruang Gaji ;10

1  5
I
1

V Dari

s.d

Pengatur Muda Tingkat 1

Penata Muda

Ruang Gaji: 12.

Ruang Gaji; 9

1  6
•
4

5
C

1

!V Dari

s.d

Pengatur Tingkat 1

Penata

Ruang Gaji :10

Ruang Gaji: 7

1  ̂
1

III Dari

s.d

Penata Muda Tingkat 1

Pembina Muda

Ruang Gaji: B

Ruang Gaji; 5

1  8
4

1

\

II

t

Dari

s.d

Penata Tingkat 1

Pembina Madya

Ruang Gaji: 6

Ruang Gaji: 3

1  ̂
1

1 Dari

s.d

Pembina Muda Tingkat 1

Pembina Utama

Ruang Gaji: 4

Ruang Gaji; 1

i

■  • • Ji '\ \i--' •

74



'TSBEir6A3T P"DKOKT^e'cS"AW;fctr

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

122
123
24

25

19

50.000

53.000

56.000

59.000

62.000

65.000

68.000

71.000

74.000

77.000

80.000

83.000

86.000

89.000

92.000

95.000

98.000

101.000
104.000

107.000

110.000

113.000

116.000

119.000

122.000

18 17 16 15

51.000 52.000

1

54.500 56.000 57.500
64.000^58.000 60.000 62.500

61.500 64.000 67.500 70.000
t

65.000 68.000 72.500 76.000

68.500 72.000 77.500 82.000 1
72.000 76.000 82.500 88.000

75.500 80.000 87.500 94.000

79.000 84.000 92.500 100.000

82.500 86.000 97.500 106.0X

86.000 92.000 102.500 112.000

89.500 96.000 107.500 118.000

93.000 100.000 112.500 124.000

96.500 104.000 117.500 130.000

100.000 108.000 122.500 136.000

103.500 112.000 127.500 142.000

107.000 116.000 132.500 1 146.000

110.500 120.000 137.500 154.000

114.000 124.000 142.500 160.000

117.500 128.000 147.500 166.000

121.000 132.000 152.500 172.000

1  124.500 1  136.000 1  157.500 mm
128.000 140.000 162.500 184.000

131.500 144.000 167.500 190.000

135.000 148.000 172.500 196.000

14

3.000 I ^0 4.000 5.000

Po/ienjlBfi Keija Bersame 2006 - 2008

R U A N G G A J I

13 12 11 10 . 7

71.500

78.000 80.000

84.500 87.000 89.000

91.000 94.000 96.500 100.000

97.500 101.000 104.000 108.000

104.000 108.000 111.500 116.000

110.500 115.000 119.000 124.000

117.000 122.000 '126.500 132.000

123.500 129.000 134.000 140.000

130.000 136.000 141.500 148.000

136.500 143.000 .149.000 1 156.000

143.000 150,000 156.500 164.000

149.500 157.000 164.000 172.000

156.000 164.000 171.500 180.000

162.500 171.000 179.000 186.000

169.000 178.000 186.500 1  196.000
175.500 185.000 194.000 204.000

182.000 192.000 201.500 212.(K)0

188.500 199.000 209.000 220.000

195.000 206.000 216.500 228.000

201.500 213.000 224.000 236.000

208.000 220.000 231.500 244.000

6.500 im Tiioo1  sSoo

109.000

118.000

127.000

135.000

145.000

164.000
163.000
172.1XJ0
161.000
190.000

199.000

208.000
2M.m

226.000

235.000

244.000
253.000

262.000

120.000

130.000
140.000

150.000

160.000
170.000

180.000

190.000

20(7.000

210.000

220.000

230.000

240.000

250.000

260.000

270.000

280.000

134.000,

146.000

158.000

170.000

182.000

194.000

206.000

218.000

230.000

242.000

254.000

266.000

278.000

290.000

302.000

314.000

150.000

165.000 170.000

180.000 186.000 196.000

135.000 202.000 ' 214.000 224.000

210.000 218.000 232.000 243.000

225.000 234.000 250.000 262.000

24P.000 250.000 266.000 281.000

255.000 266.000 ^86.000 300.000

270.000 282.000 304.000' 319.000

265.000 298.000 322.000 338.000

300.000 ;)14.000 340.000 357.0(M)

3115.000 mooo 358.000 376.000

330.000 346.000 376.000 1 395 000
345.000 362.000 394.000 414.000

360.000 378.000 412.000 433.000

15.000 16.000 18.000 19.000

260.000

280.000

300.000

320.000

340.000

360.000

380.000

400.000

420.000

440.000

460.000

20.000

295.000

316.000

337.000

358.000

379.000

400.000

421.000

442.000

463.000

484.000

21.000

324.000

346.000

358.000

390.000

412.000

434.000

455.000

478.000

500.000

22.000

1
75




